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ABSTRACT


SRI NUR WAHYUNINGSIH. E1117027. THE EFFECT OF CASH INTERNAL CONTROL ON CASH MANAGEMENT EQUITY AT PT. TELKOM GORONTALO

The study aims to identify (1) to what extent the cash internal control system (X) simultaneously affects the cash management equity (Y); (2) to what extent the control environment (X1) partially affects the cash management equity (Y); (3) to what extent the risk assessment (X2) affects partially the cash management equity (Y); (4) to what extent the control activities (X3) partially affects the cash management equity (Y); (5) to what extent the information and communication (X4) partially affect the cash management equity (Y); (6) to what extent the control (X5) partially affects the cash management equity (Y) at PT. Telkom Gorontalo. The study uses a descriptive quantitative approach. The population of the study is the whole employees of PT. Telkom Gorontalo. The study utilizes Purposive Sampling with 80 respondents as the samples. The data are collected through observation and questionnaires. The analysis method employs Path Analysis. The study outcomes indicate that (1) The cash internal control system (X) simultaneously have a positive and significant effect on cash management equity (Y) of PT Telkom Gorontalo (98.3 %); (2) the control environment (X1) partially have a positive and significant effect on cash management equity (Y) which is 0.070 (7 %); (3) the risk assessment (X2) partially have a positive and significant effect on cash management equity (Y) which is 0.591 (59.1 %); (4) the control activities (X3) partially have positive but no significant effect on cash management equity (Y) which is 0.044 (4.4 %); (5) the information and communication (X4) partially have negative and no significant effect on cash management equity (Y) which is -0.015 (1.5 %); (6) the control (X5) partially have a positive and significant effect on cash management equity (Y) which is 0.345 (34.5 %).

Keywords: internal cash control system, cash management equity




ABSTRAK


SRI NUR WAHYUNINGSIH. E1117027. PENGARUH SISTEM PENGENDALIAN INTERNAL KAS TERHADAP KEWAJARAN PENGELOLAAN KAS PADA PT TELKOM KOTA GORONTALO

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) seberapa besar pengaruh sistem pengendalian intern kas (X) secara simultan terhadap kewajaran pengelolaan kas (Y), (2) seberapa besar pengaruh lingkungan pengendalian (X1) secara parsial terhadap kewajaran pengelolaan kas (Y), (3) seberapa besar pengaruh penaksiran risiko (X2) secara parsial terhadap kewajaran pengelolaan kas(Y), (4) seberapa besar pengaruh aktivitas pengendalian (X3) secara parsial terhadap kewajaran pengelolaan kas (Y), (5) seberapa besar pengaruh informasi dan komunikasi (X4) secara parsial terhadap kewajaran pengelolaan kas (Y), (5) Seberapa besar pengaruh pengendalian (X5) secara parsial terhadap kewajaran pengelolaan kas (Y) pada PT. Telkom Kota Gorontalo. Metode yang digunakan didalam penelitian ini melalui pendekatan kuantitatif dengan penyajian secara deskriptif. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan PT.Telkom Kota Gorontalo dan sampel yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 80 responden dengan menggunakan teknik purposive sampling. Tehnik pengumpulan data melakukan observasi dan penyebaran kuisioner kepada responden, Metode analisis data menggunakan analisis jalur. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) pengaruh sistem pengendalian internal kas secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kewajaran pengelolaan kas (Y) pada PT. Telkom Kota Gorontalo yakni sebesar 98,3%, (2) pengaruh lingkungan pengendalian (X1) secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kewajaran pengelolaan kas (Y) pada PT. Telkom Kota Gorontalo yakni sebesar 0,070 atau 7%, (3) pengaruh penaksiran risiko (X2) secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kewajaran pengelolaan kas (Y) pada PT. Telkom Kota Gorontalo yakni sebesar 0,591 atau 59,1%, (4) pengaruh aktivitas pengendalian  (X3) secara parsial berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap kewajaran pengelolaan kas (Y) yakni sebesar 0,044 atau 4,4%, (5) pengaruh informasi dan komunikasi (X4) secara parsial berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap kewajaran pengelolaan kas (Y) pada PT. Telkom Kota Gorontalo yakni sebesar -0,015 atau -1,5%, (6) pengaruh pemantauan (X5) secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kewajaran pengelolaan kas (Y) yakni sebesar 0,345 atau 34,5%.

Kata kunci:sistem pengendalian internal kas dan kewajaran pengelolaan kas
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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1      Latar Belakang Penelitian
	Di era globalisasi seperti sekarang ini sudah banyak perusahaan yang bergerik dibidang dagang maupun jasa setiap perusahaan memiliki tujuan yang sama yaitu untuk memperolah laba yang maksimal dan menjaga keseimbangan dimasa mendatang. Setiap perusahaan dihadapkan pada situasi lingkungan bisnis yang semakin ketat untuk menjadi yang terbaik dalam bisnisnya, pencapaian laba yang maksimal tidak terlepas dari cara pengelolaan manajemen yang baik sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku salah satu bentuk pengelolaan kas yaitu pengendalian dan juga pengawasan yang dikenal dalam istilah internal control. Ketidakseimbangan arus kas masuk dan keluar akan menimbulkan dampak bagi aliran kas perusahaan, dimana jika arus kas terlalu kecil akan mengakibatkan tanggungan dana operasional perusahaan namun jika sebaliknya kas diperusahaan terlalu besar maka akan mengalami pemborosan. Agar dapat mengetahui apakah perusahaan mengalami kemajuan ataupun kemunduran pelaporan arus kas lah yang menjadi gambaran umum tentang keuangan perusahaan pengalokasian kas masuk dan keluar harus tepat dan efesien 
Menurut The Committee of sponsoring organization of treadway commission COSO (2013) Pengertian pengendalian internal adalah suatu proses yang dipengaruhi oleh dewan direksi, managemen, dan personil lainnya dalam entitas, yang telah dibuat untuk memberikan keyakinan -keyakinan yang memadai tentang pencapaian tujuan yang berkaitan dengan operasi, pelaporan, dan kepatuhan. Komponen penting dalam suatu perusahaan yaitu kas perusahaan, selain itu kas juga merupakan aktiva yang sangat vital dalam menjalankan operasional suatu perusahaan.
 Menurut COSO aktifitas pengendalian ialah suata tindakan yang telah di tetapkan kebijakannya dan prosedur yang dapat membantu memastikan arahan manajemen agar dapat menguranngi resiko guna untuk pencapaian tujuan. Kebijakan prosedur harus di tetapkan untuk membantu memastikan bahwa yang di identifikasi manajemen untuk menghadapi resiko terhadap pencapaian perusahaan atau mendeteksi terjadinya kesalahan.
Pengendalian interen harus bisa di monitor dengan baik dengan menggunakan cara khsusus atau sejalan dengan usaha manajemen. Usaha pemantauan dapat dilakukan yaitu dengan cara mengamati karyawan atau pun menggunakan tanda peringatan yang diberiukan oleh sistem akuntansi dengan cara ini, sistem dapat bereaksi secara dinamis seiring perubahan kondisi.  
Pengendalian interen merupakan suatu tehnik pengawasan yaitu keseluruhan dari kegiatan operasi perusahaan, baik mengenai organisasinya maupun sistem atau cara–cara yang digunakan untuk menjalankan perusahaan serta berfungsi didalam mengamankan asset kekayaan perusahaan serta menaati dan melaksanakan kebijaksanaan-kebijaksanaan yang telah diciptakan oleh pimpinan perusahaan (Paskarani, 2016).
Sistem pengendalian internal ini bertujuan untuk menjaga kekayaan organisasi atau menagmankan asset, memeriksa ketelitian dan juga kebenaran data, mendorong efisiensi, mendorang di patuhinya kebijakan – kebijakan. Sangat penting juga bagi seorang manager harus bisa berlaku jujur dalam menjalankan tugas sebagaimana mestinya karena jika seorang manjalankan tugasnya dengan ketidakjujuran maka akan merugikan pihak perusahaan dan juga dirinya sendiri .
(Munawir, 2010) “kas merupakan uang tunai yang dengan mudah dapat digunakan untuk membiayai operasional perusahaan, termasuk dalam pengertian kas ialah cek yang telah diterima dari pelanggan dan simpanan perusahaan di bank dalam bentuk giro atau demand deposit, yaitu simpanan yang dapat diambil kembali (dengan menggunakan cek atau bilyet). Sedangkan Kas menurut (Baridwan, 2008) “suatu alat pertukaran yang dapat diterimauntuk melunaskan hutang, dan dapat diterima sebagai suatu setoran kebank dengan jumlah sebesar nominalnya, juga simpanan dalam bank atau tempat – tempat lain yang dapat diambil sewaktu-waktu.
 Sistem pengendalian kas merupakan asset yang mudah disalahgunakan, dicuri oleh pihak - pihak yang tidak bertanggungjawab. Kas perlu dikendalikan dan dilindungi dari hak-hak yang tidak diinginkan. (V.Wiratna Sujarweni, 2019:31). Sementara itu tujuan dari pengendalian kas yaitu mengamankan, mencegah pemorosan dan penyalahgunaan kas serta menjamin ketelitian dan dapat dipercaya / tidaknya dana akuntansi tentang kas (V.Wiratna Sujarweni , 2019:32) 
Penelitian ini dilakukan di PT.Telekomunikasi Tbk. Cabang Kota Gorontalo yang merupakan perusahaan informasi dan komunikasi serta penyediaan jasa telekomunikasi secara lengkap, penggunakan jasa telekomunikasi ini diharapkan dapat membantu kegiatan operasional perusahaan,setiap perusahaan memiliki Visi dan Misi untuk memajukan perusahaan jauh lebih baik . Kendala yang terjadi di PT.Telekomunikasi cabang kota Gorontalo salah satunya yaitu pengelolaan kas masih belum begitu efektif karena instansi tersebut kegiatannya semakin kompleks maka dibutuhkan pengelolaan kas yang akurat, apabila pengelolaan kas  keuangannya tidak akurat hal tersebut akan berdampak buruk bagi instansi tersebut. 
Menurut Mulyadi (2001) mengemukakan sistem pencatatan meliputi pencatatan penerimaan kas dan pengeluaran kas. Kas dapat diubah menjadi aktiva lain dan digunakan untuk membeli barang atau jasa serta memiliki kewajiban dengan lebih mudah jika dibandingkan dengan aktiva lainnya. Setiap perusahaan dalam menjalankan kegiatan operasionalnya selalu membutuhkan dana berupa kas, baik dalam memulai kegiatan maupun pada saat kegiatan sementara berlangsung. Kas diperlukan untuk membiayai kegiatan perusahaan sehari-hari maupun untuk mengadakan maupun investasi dan berupa tetap jika dibandingkan dengan aktiva lain kas merupakan sasaran utama terhadap kecurangan baik yang dilakukan oleh pihak intern maupun eksternal.
Pada PT Telekomunikasi Tbk. Cabang Kota Gorontalo belum adanya pemisah tugas antara pencatatan kas dan pemegang kas,sebaiknya dipisahkan fungsi/tugas antara pemegang kas dan pencatatan kas karena sebagian besar kecurangan yang terjadi yaitu sebelum penerimaan kas itu dicatat. Untuk mengatasi permasalahan yang telah dialami setiap perusahaan dalam hal ini pengelolaan kas,sangat diperlukan suatu sistem yang dapat secara efektif dan efesien untuk membantu mengawasi dan mengendalikan kegiatan operasional perusahaan,sistem tersebut dinamakan sistem pengendalian intern kas. Pengendalian intern kas dimaksud untuk mencegah terjadinya kecurangan-kecurangan oleh pihak karyawan sendiri dalam perusahaan atau dimaksudkan untuk mengamankan serta melindungi kekayaan perusahaan. 
Berdasarkan penjelasan diatas maka peneliti tertarik mengadakan penelitian mengenai “Pengaruh Sistem Pengendalian Intern Kas Terhadap Kewajaran Pengelolaan Kas Pada PT Telekomunikasi Tbk. Cabang Kota Gorontalo”
1.2. Rumusan masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas, adapun permasalahan yang akan diangkat dalam penelitian ini sebagai berikut :
1. Seberapa besar pengaruh Sistem Pengandalian Intern Kas (X) secara simultan berpengaruh terhadap Kewajaran Pengelolaan Kas (Y) Pada PT.Telekomunikasi Cabang Kota Gorontalo ?
2. Seberapa besar pengaruh Lingkungan Pengendalian (X1) secara parsial berpengaruh terhadap Kewajaran pengelolaan kas (Y) ?
3. Seberapa besar pengaruh Penaksiran Resiko (X2) Secara parsial berpengaruh terhadap Kewajaran Pengelolaan Kas (Y) ?
4. Seberapa besar pengaruh Aktivitas pengendalian (X3) Secara parsial berpengaruh terhadap Kewajaran Pengelolaan Kas (Y) ?
5. Seberapa besar pengaruh Informasi dan Komunikasi (X4) secara parsial berpengaruh terhadap Kewajaran Pengelolaan Kas (Y) ?
6. Seberapa besar pengaruh Pemantauan (X5) secara parsial berpengaruh terhadap Kewajaran pengelolaan kas (Y) ?
1.3	Maksud Dan Tujuan Penelitian	
1.3.1	Maksud Penelitian 
Maksud dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana pengaruh sistem pengendalian internal kas terhadap kewajaran pengelolaan kas Pada PT.Telekomunikasi Cabang Kota Gorontalo
1.3.2 Tujuan Penelitian
 Berdasarkan rumusan masalah, maka yang menjadi tujuan pada penelitian adalah :
1. Untuk mengetahui dan menganalisis Apakah Pengaruh sistem pengendalian intern kas (X) secara simultan terhadap kewajaran pengelolaan kas (Y) Pada PT.Telekomunikasi cabang kota Gorontalo
2. Untuk mengetahui dan menganalisis Apakah pengaruh Lingkungan Pengendalian (X1) berpengaruh terhadap Kewajaran pengelolaan kas (Y)
3. Untuk mengetahui dan menganalisis Apakah pengaruh Penaksiran Resiko (X2) berpengaruh terhadap Kewajaran pengelolaan kas (Y)
4. Untuk mengetahui dan menganalisis Apakah pengaruh Aktivitas pengendalian (X3) berpengaruh terhadap Kewajaran pengelolaan kas (Y)
5. Untuk mengetahui dan menganalisis Apakah pengaruh Informasi dan komunikasi (X4) berpengaruh terhadap Kewajaran pengelolaan kas (Y)
6. Untuk mengetahui dan menganalisis Apakah pengaruh Pemantauan (X5) berpengaruh terhadap Kewajaran pengelolaan kas (Y)
1.4    Manfaat penelitian
1.4.1   Manfaat praktis
a).  Bagi peneliti  
Sebagai referensi dan bahan pertimbangan khusunya untuk mengembangkan ilmu pengetahuan seperti sistem pengendalian intern terhadap kewajaran pengelolaan kas 
b). Bagi perusahaan
Sebagai bahan informasi dan evaluasi bagi perusahaan dalam meningkatkan kewajaran pengelolaan kas pada perusahaan
1.4.2 Manfaat Teoritis
a). Bagi dunia pendidikan	
Penelitian ini dilakukan guna untuk menjadi sumber infomasi yang berkaitan dengan pendidikan ataupun referensi dan pengetahuan bagi peneliti untuk mengembangkan peneliti selanjutnya
b). Bagi instansi
	Penelitian ini dilakukan guna untuk bahan pertimbangan suatu perusahaan atau organisasi dalam mengambil kebijakan untuk mengoptimalkan kewajaran pengelolaan kas .
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BAB II
KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN DAN HIPOTESIS
2.1 	Kajian Pustaka
2.1.1 	Pengertian  Sistem Pengendalian Intern kas
	Pengertian sistem secara umum adalah suatu kerangka yang saling berhubungan disusun sesuai dengan skema menyeluruh untuk melaksanakan suatu kegiatan dan fungsi utama perusahaan . sistem juga dikenal sebagai penyedia informasi untuk membantu pengambilan keputusan oleh pihak operasional perusahaan serta dapat menyediakan informasi yang layak untuk pihak–pihak diluar perusahaan. 
Menurut KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia), pengertian sistem adalah sebagai berikut :
1. Perangkat unsur yang secara teratur saling berkaitan sehingga membentuk suatu totalitas.
2. Susunan yang teratur dari pandangan, teori, asas, dan sebagainnya.
3. Metode
(Mulyadi, 2001) sistem adalah “suatu gabungan dari rancangan sistem yaitu meliputi, metode, struktur organisasi, mendorong efesiensi dan mendorong kepatuhan manajemen, dan mengecek ketelitian”.
Menurut (Azhar susanto, 2008) pengertian sistem ialah kumpulan atau bagian dari sub sistem atau komponen apapun baik secara fisik ataupun non fisik yang berhubungan satu sama lain dan bekerjasama yang harmonis untuk mencapai suatu tujuan.
Berdasarkan pengertian diatas maka dapat disimpulkan bahwa sistem adalah suatu jaringan prosedur yang dibuat sesuai dengan pola untuk melaksanakan kegiatan perusahaan, biasanya melibatkan beberapa orang atau tenaga kerja agar sistem bisa berjalan sesuai yang diharapkan oleh pihak perusahaan.
2.1.2   Tujuan sistem
	Tujuan dari sistem tentu saja untuk membuat suatu informasi, informasi tersebut akan diolah oleh manajemen dalam bentuk data sehingga mudah di pahami dan di mengerti oleh pengguna informasi tersebut. Namun ada syarat utama untuk merubah informasi kedalam bentuk data yaitu, informasi harus berasal dari sumber yang jelas dan dapat dipercaya, ketepatan waktu dari informasi, keakurat informasi yang telah disampaikan agar tidak menimbulkan kesalahpahaman.
2.1.3   Ciri – ciri sistem
	Cirri – cirri sistem yaitu :
1. Bertujuan
2. Mempunyai batas
3. Harus tersusun daru sub – sub system 
4. Mempunyai mekanisme control
2.1.4   Pengertian Pengendalian Internal
	Pengendalian internal bagi suatu perusahaan adalah suatu keharusan ataupun kewajiban, pengendalian internal ini merupakan komponen penting didalam perusahaan yang diatu oleh pihak managerial. Pengendalian internal yang efektif dapat membantu dan menjaga asset perusahaan dan harus menjamin tersedianya informasi yang dapat dipercaya serta mengurangi resiko terjadinya kerugian.
Sementara itu pengertian dalam arti luas menurut (Halim A, 2015) dalam standar professional akuntan public SA 319. Par dikemukakan bahwa : pengendalian internal adalah suatu proses yang dijalankan oleh dewan komisaris, manajemen, dan personel lain entitas yang didesain untuk memberikan keyakinan memadai tentang pencapaian tiga golongan tujuan berikut ini : keandalan pelaporan keuangan, efektifitas dan efisiensi operasi, dan kepatuhan terhadap hukum dan peraturan yang berlaku.
Menurut (Tunggal, 1995) pengendalian internal yaitu pengendalian yang meliputi suatu organisasi dan ketentuan yang terorganisir didalam suatu perusahaan untuk menjaga kekayaan, meningkatkan efisiensi dan mendorong dipatuhinya kebijakan yang berlaku. 
	Berdasarkan pengertian diatas maka dapat disimpulkan bahwa pengendalian inernal yaitu suatu proses pemantauan yang dilakukan oleh pimpinan organisasi ataupun managerial kepada komponen–komponen organisasi untuk mencapai suatu tujuan perusahaan. 
2.1.5   Konsep dasar pengendalian internal
	COSO mengidentifikasi lima komponen pengendalian internal yang saling berhubungan, yaitu :

1. Lingkungan pengendalian
Lingkungan pengendalian yang dimaksud yaitu menetapkan suasana organisasi yang mempengaruhi kesadaran dari orang – orangnya.
2. Penilaian resiko 
Penilaian resiko ini bertujuan untuk mengelola resiko suatu entitas yang relevan dalam penyusunan laporan keuangan yang disajikan secara wajar.
3. Aktivitas pengendalian
Aktivitas pengendalian merupakan kebijakan yang membantu dan meyakinkan bahwa pihak menajemen telah melaksanakan tugasnya.
4. Informasi dan komunikasi 
Sistem informasi dan komunikasi ini bertujuan untuk pencatatan yang diciptakan untuk mengidentifikasi, mencatat, dan melaporkan transaksi.
5. Pemantauan
Pemantauan adalah proses untuk menilai kualitas dari pengendalian intern pada suatu waktu.
2.1.6   Pengertian Kas
	Kas merupakan salah satu asset yang paling liquid untuk penyajiannya dicatat seberapa besar nominalnya. Kas dapat dengan mudah digunakan disuatu keperluan baik didalam bentuk uang tunai atau dalam bentuk yang lainnya, karena salah satu criteria yang sangat melekat pada kas adalah bahwa kas dapat digunakan dengan segera, artinya apabila diminta oleh pihak yang bersangkutan maka akan segera dikeluarkan, tetapi kas merupakan aktiva lancar yang sangat mudah untuk disalahgunakan dan diselewengkan oleh pihak tertentu, sehingga dalam upaya menghindari hal tersebut dibutuhkan pengendalian yang sangat mendukung kelancaran aktivitas manajemen dalam hal pengelolaan kas tersebut.
2.1.7   Pengendalian Intern Kas
	Kas merupakan asset yang mudah digunakan, mudah disalahgunakan, dicuri oleh pihak – pihak yang tidak bertanggung jawab. Kas perlu dikendalikan dan dilindungi dari hal – hal yang tidak diinginkan. (V.Wiratna Sujarweni , 2019:31)
Ada beberapa macam pengendalian internal terhadap kas :
a. Terdapat pemisah tugas antara yang melakukan otorisasi dengan  
b. pemegang kas, pencatat
c. Penggunaan tempat penyimpanan kas yang aman seperti brankas dan sejenisnya
d. Pengeluaran kas dengan cek sehingga terdapat pengendalian pencatatan oleh pihak lain
e. Penerimaan kas dilakukan dengan cek sehingga terdapat pengendalian pencatatan oleh pihak lain
f. Rekonsiliasi bank antara pencatatan perusahaan dengan rekening Koran bank
g. Pencatatan kas keluar dan masuk menggunakan no urut
h. Menggunakan system voucher



2.1.8 Unsur – Unsur Pengendalian Kas
Unsur – unsur pengendalian kas Menurut (V.Wiratna Sujarweni . 2019:32)
a. Mengamankan, mencegah pemorosan dan penyalahgunaan kas
b. Menjamin ketelitian dan dapat dipercaya/tidaknya dana akuntansi tentang kas
c. Mendorong dicapainya efisiensi
d. Dipatuhinya kebijakan manajemen tentang kas
2.1.9   Karakteristik Pengendalian Kas
Karakteristik pengendalian kas (V.Wiratna Sujarweni, 2019:33)
a. Tepat waktu : internal control harus tepat waktu meskipun efektifitas biaya juga harus dipertimbangkan. Manager harus mengantisipasi masalah yang sudah diteksi, bila terjadi masalah – masalah yang tidak diharapkan maka harus diidentifikasi dan ditindak lanjuti tepat waktu.
b. Ekonomis : pengendalian internal harus memberikan keyakinan yang wajar dalam mencapai hasil yang diinginkan dengan biaya minimum dan dengan efek samping yang paling rendah.
c. Akuntabilitas : pengendalian internal harus bisa mengikuti perubahan pada rencana dan prosedur perusahaan.
d. Fleksibilitas : perubahan internal harus bisa mengikuti perubahan pada rencana dan prosedur perusahaan.
e. Menentukan masalah : perubahan internal harus bisa mengidentifikasi masalah dan juga penyebab kesulitan tersebut agar memudahkan dalam memperbaiki masalah yang timbul.
2.1.10 Kelebihan Pengendalian Kas
Kelebihan pengendalian kas (V.Wiratna Sujarweni , 2019:33)
a. Pengendalian internal dapat membantu satu entitas mencapai kinerja dan profitabilitas target dan mencegah hilangnya sumber daya.
b. Dapat membantu memastikan pelaporan keuangan yang dapat diandalkan.
c. Dapat membantu memastikan bahwa perusahaan sesuai dengan peraturan perundang – undang
d. Menghindari kerusakan reputasi dan lainnya
2.1.11 Kekurangan Kas
Kekurangan kas (V.Wiratna Sujarweni , 2019:34)
a. Pengendalian internal hanya bisa membantu tercapainnya dasar tujuan bisnis atau setidaknya menjamin kelangsungan hidup.
b. Pengendalian internal tidak dapat mengubah manajer buruk menjadi baik
2.1.12 Indikator Sistem Pengendalian Intern Kas
	Adapun indikator Sistem Pengendalian Internal Kas menurut COSO 
      1. Lingkungan Pengendalian
	Lingkungan pengendalian dari suatu organisasi menekankan pada berbagai macam factor yang secara bersamaan mempengaruhi kebijakan dan prosedur pengendalian. Adapun indikatornya yaitu:
a. Penegakan integritas dan nilai etika
b. Komitmen terhadap kompetensi
c. Pembentukan struktur organisasi yang sesuai dengan kebutuhan
2. Penaksiran resiko
Penaksiran resiko untuk tujuan pelaporan keuangan adalah identifikasi,analisis,dan pengelolaan resiko entitas yang berkaitan dengan penysunan laporan keuangan, sesuai dengan prinsip akuntansi berterima umum. Adapn indikatornya yaitu :
a. Identifikasi resiko
b. Analisis resiko
3. Aktivitas pengendalian
	Aktivitas pengendalian adalah kebijakan dan prosedur yang dibuat untuk memberikan pengendalian internal yang baik dalam mencapai tujuannya. Adapun indikatornya yaitu :
a. Kegiatan pengendalian diutamakan pada kegiatan pokok instansi
b. Kegiatan pengendalian harus dikaitkan dengan proses penilaian resiko
c. Kebijakan dan prosedur harus ditetapkan secara tertulis
4. Informasi dan komunikasi
system akuntansi diciptakan untuk mengidentifikasi, merakit, menggolongkan, menganalisis, mencatat, dan melaporkan transaksi satu entitas,serta menyelenggarakan pertanggungjawaban kekayaan dan utang entitas tersebut. Komunikasi mencakup penyampaian informasi kepada semua personel ang terlibat dalam pelaporan keuanagn tentang bagaimana aktivitas mereka berkaitan dengan pekerjaan orang lain, baik yang berada di dalam maupn di luar organisasi. Adapun indikatornya yaitu:
a. Menyediakan dan memanfaatkan berbagai bentuk dan saran komunikasi
b. Mengelola,mengembangkan dan memperbarui sistem informasi secara terus menerus 
5. Pemantauan
Pemantauan adalah proses penilaian kualitas kinerja struktur pengendalian internal sepanjang waktu. Pemantauan dilaksanakan oleh personel yang semestinya melakukan pekerjaan tersebut, baik pada tahap desain maupun pengoperasian pengendalian,pada waktu yang tepat. Adapun indikatornya yaitu:
a. Pemantauan berkelanjutan 
b. Evaluasi terpisah
c. Tindak lanjut rekomendasi hasil audit dan review lainnya
2.2.1  Pengertian Kawajaran pengelolaan kas
	Didalam menjalankan suatu perusahaan, pengelolaan kas merupakan kunci dari keberhasilan suatu perusahaan, sudah banyak perusahaan yang mengalami kegagalan hanya karena masalah arus kas, mulai dari pengeluaran lebih besar dari pada pendapatan, hingga pengeluaran sama dengan pendapatan. Masalah tersebut bukan masalah sepele, karena jika dibiarkan terus menerus maka akan merugikan pihak perusahaan. Menurut KBBI, kas merupakan pengeluaran dan pemasukan uang tunai atas dasar harian,minggu, dan dalam jangka waktu lain.
2.2.2    Penerimaan Kas
(Munawir,2010) untuk dapat mengontrol penerimaan kas seorang pimpinan perlu adanya informasi – informasi  mengenai sumber dari penerimaan kas. Informasi tersebut sangatlah berguna untuk menerapkan sistem pengendalian internal kas yaitu cara mengamankan penerimaan kas agar tidak dapat disalahgunakan penerimaan kas dalam suatu perusahaan pada dasarnya berasal dari:
1. Hasil transaksi investasi jangka panjang
2. Transaksi adanya emisi saham maupun danyan penambahan modal oleh pemilik perusahaan dalam bentuk kas.
3. Pengeluaran surat tanda bukti hutang baik hutang jangka pendek (Wesel) maupun jangka pangjang (Hutang obgligasi, hutang hipotik, atau hutang jangka panjang lain). 
4. Adanya penurunan atau berkurangnya aktiva lancer selain kas yang diimbangi adanya penerimaan kas.
(Zakibaridwan, 2004), memberikan sistem pengelolaan internal dalam pernimaan kas sebagai berikut:
1. Menetapkan tanggung jawab pengelolaan dan penguasan fisik
2. Semua surat masuk harus dibuka dengan pengawasan yang cukup
3. Semua penerimaan tunai dibuatkan nota penerimaan
4. Daftar pneremiaan uang harus cocok dengan jurnal penerimaan uang


2.2.3    Pengeluaran Kas
	 untuk mengontrol pengeluaran kas, maka pimpianan memerlukan informasih-informasih mengenai pengeluaran kas. (S.Munawir 2010) mengemukakan bahwa pengeluaran kas disebebkan dengan adanya transaksi sebagai berikut
1. Pembelian saham atau obgligasi sebagai investasi jangka pendek
2. Penarikan kembali saham yang beredar maupun adanya pengembalian kas perusahaan oleh pemilik perusahaan.
3. Pelunasan atau pembayaran angsuran hutang jangka pendek maupun hutang jangka panjang
2.2.4   Fungsi Kas
	Menurut (V.Wiratna Sujarweni, 2019) Fungsi kas dalam perusahaan adalah sebagai berikut:
1.  kebutuhan kas untuk berjaga-jaga ( untuk mengantisipasi aliran kas masuk dan keluar yang tidak continuous dan sulit diperkirakan)
2. kebutuhan kas untuk transaksi ( diperlukan dalam pelaksanaan operasi usaha perusahaan)
3. kebutuhan khas untuk berspekulasi
Secara umum fungsi kas pada perusahaan adalah untuk membiayai operasi perusahaan sehari-hari ataupun membeli aktiva tetap serta memiliki sifat continue ( untuk membeli bahan baku koma,  membayar upah dan gaji, dll)   atau sifat tidak continue ( untuk  membayar deviden,  pajak,  angsuran piutang, dll )
Didalam menjalankan suatu perusahaan, pengelolaan kas merupakan kunci dari keberhasilan suatu perusahaan, sudah banyak perusahaan yang mengalami kegagalan hanya karena masalah arus kas, mulai dari pengeluaran lebih besar dari pada pendapatan, hingga pengeluaran sama dengan pendapatan. Masalah tersebut bukan masalah sepele, karena jika dibiarkan terus menerus maka akan merugikan pihak perusahaan. Menurut KBBI, arus kas merupakan pengeluaran dan pemasukan uang tunai atas dasar harian,minggu, dan dalam jangka waktu lain.
2.2.5  Tujuan Pelaporan Kas
Menurut (Breda dan Hendriksen, 2001) Tujuan utama dari pelaporan kas adalah untuk menunjajng shareholder dan pihak lain dalam menentukan keputusan keuangan dengan membantu mereka memprediksi arus kas perusahaan. FASB juga menjabarkan tujuan pelaporan kas sebagai berikut :
1. Pelaporan kas seharusnya menyediakan informasi yang berguan untuk investor saat ini dan investor yang potensial, kreditur, serta pengguna lain dalam membuat keputusan investasi yang rasional, kredit, dan keputusan yang lain yang serupa.
2. Pelaporan kas seharusnya menyediakan informasi mengenai sumber daya ekonomi dalam sebuah perusahaan, klaim terhadap sumber daya tersebut.
2.2.6  Indikator Kewajaran Pengelolaan Kas
	Adapun indikator Kewajaran Pengelolaan Kas (Mulyadi, 2016)
1. penerimaan dan pengeluaran kas
a. Fungsi terkait dalam pengelolaan penerimaan dan pengeluaran kas
b. Formulir yang digunakan untuk mencatat transaksi penerimaan dan pengeluaran kas
c. Catatan Akuntansi berupa jurnal yang digunakan baik penerimaan dan pengeluaran kas
d. Prosedur berupa langkah-langkah pelaksanaan system akuntansi penerimaan dan pengeluran kas.
2.2.7    Penelitian Terdahulu
	Mahfiza (2018) Melakukan penelitian dengan judul penerapan system pengendalian intern kas dan implikasinya terhadap kewajaran pengelolaan kas. Adapun tujuan peneliannya untuk mengamankan aktiva perusahaan, menjaga ketelitian dan ketepatan data akuntansi serta mendorong efektifitas dan efesiensi perusahaan, dimana system tersebut terdiri dari prosedur -prosedur, metode -metode, rencana organisasi dan kebijaksanaa – kebijaksanaan yang terkoordinasi yang dilaksanakan oleh pinjaman perusahaan untuk dalam pengambilan keputusan dan menjaga agar seluruh kebijaksanaan manajemen tidak terselewengkan.
	Tuti Herawati (2014) Melakukan penelitian dengan judul pengaruh system pengendalian intern terhadap kualitas laporan keuangan. Dengan tujuan pengarh system pengendalian intern berpengarh positif dan signifikan terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah daerah sebesar 85% secara parsial, lingkungan pengendalian, penilaian resiko, kegiatan pengendalian, informasi dan komunikasi, dan pemantauan berpengaruh positif terhadap kualitas pelaporan keuangan pemerintah daerah.
	Erin Erianawati (2010) Melakukan penelitian dengan judul pengearh efektivitas system pengendalian internal kas terhadap kewajaran panyajian laporan ars kas. Dengan tjuan ntuk mengetahui pelaksanaan efektifitas keandalan system pengendalian internal kas, kewajaran penyajian laporan kas dan untuk mengetahi pengearh efektifitas keandalan system pengendalain internal kas terhadap kewajaran penyajian arus kas.
	Surya Ramadhan Nur dan Muhammad Deri Kamaludin (2019) Melakukan penelitian dengan judul pengaruh system pengendalian internal kas terhadap kualitas laporan arus kas. Dengan tujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh system pengendalian internal kas terhadap kalitas laporan arus kas pada PT Pos Indonesia, Metode yang digunakan adalah metode assosiatif hubungan kausal. Objek penelitian ini adalah Kantor Pos Kuningan.
	Wima Noventa (2009) Melakukan penelitian dengan judul evaluasi system pengendalian internal terhadap pengelolaan kas pada organisasi nir laba. Adapun tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui apakah gereja sudah menjalankan system pengendalian internal untuk mengelola kas dengan baik, tehnik pengumpulan data yang digunakan adalah dokumentasi, wawancara dan observasi.
2.2 Kerangka Pemikiran
 Menurut Riduwan (2014:25) kerangka berpikir atau kerangka pemikiran adalah dasar pemikiran dari penilitian yang disentesiskan dari fakta-fakta, observasi dan telaah kepustakaan. Oleh karena itu , kerangka berpikir memuat teori, dalil atau konsep-konsep yang akan dijadikan dasar dalam penelitian ini. 
Dari uraian latar belakang masalah dan tinjauan pustaka yang di kemukakan pada bab sebelumnya, untuk itu penulis mencoba mengembangkan suatu pemikiran tentang Pengaruh pengaruh Sistem pengendalian internal kas terhadap kewajaran pengelolaan kas pada PT Telekomunikasi Tbk. Cabang Gorontalo dalam suatu bagan pemikiran sebagai berikut:
 (
Penaksiran Resiko
 (X2)
PENGARUH SISTEM PENGENDALIAN INTERNAL KAS
TERHADAP KEWAJARAN PENGELOLAAN KAS
Pt.Telekomunikasi,Tbk Cabang Kota Gorontalo
Sistem Pengendalian Internal Kas (X
) 
(X)
Kewajaran 
Pengelolaan 
Kas (Y)
Lingkungan Pengendalian (X1
)
Aktivitas Pengendalian (X3
)
Informasi dan  Komunikasi (X4)
Pemantauan (X5)
)



	






Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran
2.3 Hipotesis
1. Sistem pengandalian internal kas (X) secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kewajaran pengelolaan kas (Y) Pada PT.Telekomunikasi cabang kota Gorontalo 
2. Lingkungan Pengendalian (X1) secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kewajaran pengelolaan kas (Y)
3. Penaksiran Resiko (X2) Secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kewajaran pengelolaan kas (Y)
4. Aktivitas pengendalian (X3) Secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kewajaran Pengelolaan Kas (Y)
5. Informasi dan Komunikasi (X4) secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kewajaran Pengelolaan Kas (Y)
6. Pemantauan (X5) secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kewajaran Pengelolaan Kas (Y)
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BAB III
OBJEK DAN METODE PENELITIAN
3.1 Objek Penelitian
Berdasarkan latar belakang penelitian dan kerangka pemikiran yang sudah dijelaskan dalam bab sebelumnya, maka objek dalam penelitian ini adalah pengaruh sistem pengendalian internal kas terhadap kewajaran pengelolaan kas pada PT.Telekomunikasi cabang kota Gorontalo 
3.2 Metode penelitian
3.2.1 Metode yang digunakan
	Dalam melakukan penelitian ini peneliti memilih jenis penelitian yang mengacu pada jenis penelitian kuantitatif. Menurut Kumalasari dan Widyawati (2016), pendekatan penelitian kuantitatif dapat diartikan “sebagai metode penelitian yang digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrument penelitian, analisis data bersifat statistic/kuantitatif dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang ditetapkan”.
3.2.2 Operasional Varibel
	Menurut Siyoto dan Sodik (2015:50) variabel penelitian adalah “suatu atribut dan sifat atau nilai orang, faktor, perlakuan terhadap obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya”.
a. Variabel Independen 
Menurut Sugiyono (2012) “variabel independen dalam bahasa Indonesia disebut sebagai variabel bebas. Variabel bebas merupakan variabel yang mempegaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat)”. Adapun variabel independen dalam penelitian ini adalah sistem pengendalian internal kas.
b. Variabel Dependen
Menurut Sugiyono (2012:40) “variabel dependen dalam bahasa Indonesia sering disebut variabel terikat. Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau menjadi akibat karena adanya variabel bebas”. Adapun variabel dependen dalam penelitian ini adalah kewajaran pengelolaan kas.
Untuk memudahkan pemahaman dan memperjelas maksud dari variabel-variabel penelitian, maka dilakukan operasionalisasi variabel sebagai berikut :
Tabel 3.1 Operasionalisasi Variabel X
	Variabel
	Sub Variabel 
	Indikator

	






Sistem Pengendalian Intern Kas (X)
	Lingkungan Pengendalain
(X1)
	a. Penegakan integritas dan nilai etika pada kas
b. Komitmen terhadap kompetensi sistem pengendalian kas
c. Pembentukan struktur organisasi yang sesuai dengan kebutuhan

	
	Penaksiran Resiko
(X2)
	a. Indentifikasi resiko yang terjadi pada kas
b. Analisis resiko yang terjadi pada kas

	
	Aktivitas Pengendalian
(X3)
	a. Kegiatan pengendalian diutamakan pada kegiatan pokok instansi
b. Kegiatan pengendalian harus dikaitkan dengan proses penilaian resiko
c. Kebijakan dan prosedur harus ditetapkan secara tertulis 

	
	Informasi & Komunikasi
(X4)
	a.  menyediakan dan memanfaatkan berbagai bentuk dan sarana komunikasi terhadap sistem pengendalian kas
b. Mengelola,mengembangkan,dan memperbarui sistem informasi kas secara terus menerus


	
	Pemantauan (X5)
	a. Pemantauan berkelanjutan
b. Evaluasi terpisah antara pemegang kas dan pencatatan kas
c. Tindak lanjut rekomendasi hasil audit dan review lainnya


Sumber : COSO 2013
Tabel 3.1 Operasionalisasi Variabel Y
	Variabel
	Sub Variabel
	Indikator

	Kewajaran Pengelolaan Kas
	Pemasukan dan pengeluaran kas
	a. Fungsi terkait dalam pengelolaan penerimaan dan pengeluaran kas
b. Formulir yang digunakan untuk mencatat transaksi penerimaan dan pengeluaran kas
c. Catatan Akuntansi berupa jurnal yang digunakan baik penerimaan dan pengeluaran kas
d. Prosedur berupa langkah-langkah pelaksanaan system akuntansi penerimaan dan pengeluran kas.


Sumber : Mulyadi 2016
3.3		  Populasi dan Sampel Penelitian
3.3.1	Populasi Penelitian
	Menurut (Riduwan, 2014) populasi merupakan “objek atau subjek yang berada pada suatu wilayah dan memenuhi syarat-syarat tertentu berkaitan dengan masalah penelitian”. Dengan demikian yang termasuk populasi dalam penelitian ini adalah PT.Telekomunikasi cabang kota Gorontalo.
Adapun populasi pada PT.Telekomunikasi cabang kota gorontalo meliputi :
Tabel 3.2 Daftar Populasi PT.Telekomunikasi Cabang Kota Gorontalo
	Jabatan
	Jumlah Pegawai

	GM Witel Gorontalo
	1

	Manager HR & CDC
	1

	Officer 1 PKBL
	1

	Manager FPC
	1

	Officer 3 Finance Servis
	1

	Asmen Payment Collection
	1

	Manager Waar Room
	1

	Officer 3 Performance
	1

	Manager Bges
	1

	Asmen Bges SE,B & PM
	1

	Manager CS
	1

	Asmas Home Servis
	1

	Officer 3 Sales
	1

	JM CC
	1

	Manager LGS
	1

	Asman LGS
	1

	Manager ASO
	1

	Asman WOC
	1

	Manager AOM
	1

	Asmen Accese data management
	1

	Off 3 Konstruksion Supervision
	1

	Manager CCAN & WAN
	1

	Off 3 CCAN
	1

	Manager Network & IS Operation
	1

	Off 3 OAM Transport
	1

	Asmen Network
	1

	Staf Mitra
	121

	Staf payment collection
	6

	TA
	55

	JUMLAH
	208


                   Sumber : HRD PT.Telekomunikasi cabang kota Gorontalo
3.3.2 Sampel
	Sampel penelitian adalah sebagian dari populasi yang diambil sebagai sumber data dan dapat mewakili seluruh populasi (Riduwan, 2014). Sedangkan menurut (Sugiyono 1997) sampel adalah “sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi”. Metode sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah purposive sampling , yaitu teknik sampling yang digunakan peneliti jika peneliti mempunyai pertimbangan-pertimbangan tertentu di dalam pengambilan sampelnya atau penentuan sampel untuk tujuan tertentu (Riduwan, 2014) .
Adapun Sampel dalam penelitian ini yaitu :

Tabel 3.3 Sampel Penelitian PT.Telekomunikasi cabang kota Gorontalo
	Jabatan
	Jumlah Sampel

	Manager HR & CDC
	1 

	Staf War Room
	2

	Staf Bges
	2 

	Staf CS
	2

	Manager Finance & Payment Collection
	1

	Asisten Manager Payment Collection
	1

	Officer 3 Finance Servis
	1

	Staf Payment Collection
	6

	Staf LGS
	2

	JM CC
	1

	Staf Mitra
	40

	TA & GSD
	10

	Staf CCAN & WAN
	2 

	Staf Network
	2

	Kakandatel
	1

	Staf ASO
	3

	Staf AOM
	3

	JUMLAH
	80


	Sumber : HRD PT.Telekomunikasi cabang kota Gorontalo
3.4 Sumber Data dan Cara Pengumpulan Data
3.4.1	Jenis Data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif.Data kuantitatif yaitu “data yang berwujud angka-angka dan diperoleh dari pengukuran langsung maupun dari angka-angka yang diperoleh dengan mengubah data kualitatif menjadi data kuantitatif, bersifat objektif dan bisa ditafsirkan sama oleh semua orang (Riduwan, 2014)”.
3.4.2 Sumber Data
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data sekunder yaitu data tambahan pelengkap data primer yang bersumber dari informasi-informasi tertulis yang berhubungan dengan penelitian ini, seperti literatur-literatur berupa buku-buku, majalah dan koran. 
3.4.3	Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan suatu cara yang di gunakan penulis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Observasi, mengamati kegiatan perusahaan yang berhubungan dengan masalah yang diteliti.
2. Kuesioner, di lakukan dengan menyebarkan seperangkat daftar pertanyaan tertulis kepada responden.
3. Dokumentasi, yaitu pengumpulan data dengan cara mempelajari buku, makalah, majalah ilmiah, guna memperoleh imformasi yang berhubungan dengan teori-teori dan konsep-konsep yang berkaitan dengan masalah penelitian.
3.5      Instrumen Pengujian Penelitian
3.5.1 Uji Validitas
Uji validitas dilakukan berkenaan dengan ketepatan alat ukur terhadap konsep yang diukur sehinga benar-benar mengukur apa yang seharusnya diukur. Berkaitan dengan pengujian validitas instrument menurut (Riduwan, 2018) menjelaskan bahwa validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat keandalan atau kesahihan suatu alat ukur. Uji validitas dilakukan dengan mengkorelasikan masing-masing pernyataan dengan jumlah skor untuk masing-masing variabel. Untuk pengujian validitas penelitian ini menggunakan rumus Pearson Product Moment (PPM) menurut (Riduwan, 2018) sebagai berikut:


rhitung = 
Keterangan:
	rhitung	= Koefisien Korelasi
Xi	= Jumlah skor item
Yi	= Jumlah skor total (seluruh item)
n	= Jumlah responden
Selanjutnya dihitung dengan Uji-t dengan rumus:
thitung
Keterangan:
t	=  Nilai thitung
r	=  Koefisien korelasi hasil rhitung
n	=  Jumlah responden
Distribusi (Tabel t) untuk  = 0,5 dan derajat kebebasan (dk = n-2)
Kaidah keputusan : Jika thitung> ttabel berarti valid, sebaliknya
				   thitung< ttabel berarti tidak valid
Tabel 3.4 Koefisien korelasi
	R
	Keterangan

	0,800-1,000
	Sangat Tidak Setuju

	0,600-0,799
	Tidak Setuju

	0,400-0,599
	Netral

	0,200-0,399
	Setuju

	0,000-0,199
	Sangat Setuju







Penafsiran harga koefisien korelasi ada dua cara yaitu  :
1) Dengan melihat nilai r dan di interpretasikan misalnya korelasi tinggi, cukup, dan sebagainya.
2) Dengan berkonsultasi ke tabel nilai kritik r product moment sehingga dapat diketahui signifikan tidaknya korelasi tersebut. Jika nilai r lebih kecil dari harga kritik dalam tabel, maka korelasi tersebut tidak signifikan. Begitu juga arti sebaliknya.
3.5.2 Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas dilakukan untuk mendapatkan tingkat ketepatan alat pengumpul data (instrument) yang digunakan.Uji Reliabilitas dalam penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui seberapa besar tingkat keabsahan data sehingga dapat menghasilkan data yang memang benar-benar nyata dan dapat dikatakan reliabel jika jawaban dari seseorang terhadap pertanyaan kuisioner yang dibagikan akan tetap konsisten dari waktu ke waktu. Untuk menghitung uji reliabilitas, penelitian ini menggunakan rumus alpha cronbach menurut (Riduwan, 2018) dengan rumus sebagai berikut:
4  r11 = 
Keterangan :
r11	=  Nilai reliabilitas
∑Si	=  Jumlah varians skor tiap-tiap item
St	=  Varianstotal
K	=  Jumlah item
Untuk mengetahui koefisien korelasinya signifikan atau tidak digunakan distribusi (Tabel r) untuk  = 0,05 atau = 0,01 dengan derajat kebebasan (dk = n-2). Kemudian membuat keputusan membandingkan r11 dengan rtabel. Adapun kaidah keputusan: Jika r11> rtabel berarti Reliabel dan r11< rtabel berarti Tidak Reliabel.
3.6 Transformasi Data Ordinal Ke Interval
Untuk mengukur variabel-variabel tersebut akan dilakukan penyebaran kuisioner kepada responden. Data yang terkumpul adalah data dengan skala ordinal, sedangkan untuk menganalisis data pada penelitian ini diperlukan data dengan ukuran skala interval, hal ini disebabkan karena alat-alat analisis statistic yang digunakan adalah statistic parametric (misalnya, korelasi product moment, person regresi linier, path analysis, dan Structural equatin modeling). Statistik parametrik mensyaratkan bahwa jenis data yang digunakan adalah harus data interval.  
	Harun Al-Rasyid (1993) dalam (Riduwan,2007) mengemukakan bahwa tehnik yang dalam transformasi scale value  data ordinal ke interval adalah method Of Succesive Interval(MSI) dengan langkah – langkah sebagai berikut:
1. Untuk setiap pertanyaan,hitung frekuensi jawaban setiap kategori (pilihan jawaban)
2. Berdasarkan frekuensi setiap kategori dihitung proporsinya.
3. Dari proporsi yang diperoleh, hitung proporsi komulatif untuk setiap kategori.
4. Tentukan pula nilai batas Z untuk setiap kategori.
5. Hitung Scale value (Internal rata-rata) untuk setiap kategori persamaan berikut:
Scale = Kepadatan batas bawah kepadatan batas atas 
		Daerah dibawah atas – daerah dibawah batas bawah
6. Hitung score (nilai hasil transformasi) untuk setiap kategori melalui persamaan berikut: Score = Scale Value + Scale Value min + 1
3.7 Metode Analisis Data
Metode analisis data yang digunakan adalah metode kuantitatif yang dilakukan dengan membahas dan membuat presentase dari hasil jawaban responden.untuk memastikan sub-sub variabel penelitian maka pengujian dilakukan dengan uji analisis jalur (Path Analysis), dengan terlebih dahulu mengkonversi data skala ordinal ke skala interval melalui Method Succesive Interval (MSI). Analisis jalur digunakan dengan pertimbangan bahwa pola hubungan antar variabel dalam penelitian adalah bersifat korelatif dan kausalitas. Hipotesis penelitian diperlihatkan melalui struktur hubungan antar variabel independen dengan diagram jalur ini dapat dilihat pada struktur jalur berikut ini :
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Gambar 3.1 struktur Path Analisis
Dari gambar  3.1 dapat dilihat dalam persamaan berikut ini:
Y =Pyx1 +  Pyx2 + Pyx3 + Pyx4 + Pyx5 + PYɛ
Dimana :
X1   	: Lingkungan Pengendalian
X2   	: Penaksiran Resiko 
X3	: Aktivitas pengendalian
X4   	: Informasi dan komunikasi
X5	: Pemantauan
Y     	: Kewajaran pengelolaan kas 
ɛ	: Variabel lain yang mempengaruhi Y
py	: Koefisien jalur untuk mendapatkan pengaruh langsung
Data yang terkumpul di analisis hubungan kausalnya antarasub-sub variabel yang di lakukan dengan menggunakan anlisis jalur (path analisys) yang memperlihatkan pengaruh. Gambar di atas juga memperlihatkan bahwa sub-sub variabel  tersebut tidak hanya di pengaruhi oleh X1,X2, X3, X4, dan X5 tetapi ada variabel epselon (ε) yaitu variabel yang tidak diukur dan diteliti.
3.8 Pengujian Hipotesis
Sesuai dengan hipotesis dan desain penelitian yang telah dikemukakan sebelumnya, maka dalam pengujian hipotesis menggunakan path analysis (Nirwana dalam Ucon Arif, (2005) dengan langkah-langkah sebagai berikut :



1. Membuat persamaan struktual, yaitu :
Y =Pyx1 +  Pyx2 + Pyx3 + Pyx4 + Pyx5 + PYɛ
2. Menghitung matrix korelasi antar X1,X2, X3, X4, X5, dan Y
3. Menghitung matrix korelasi antar variabel eksogenus
4. Menghitung matrix invers R1-1
5. Menghitung koefisien jalur Pyxỉ (i = 1,2, 3 dan 4)
6. Menghitung R2 yaitu koefisien yang menyatakan determinasi total X1,X2, X3, X4, X5terhadap Y
7. Hitung pengaruh variabel lain (Pyε)
8. Menghitung pengaruh variabel independent terhadap variabel dependen 
9. Menguji Koefisien Jalur
10. Analisis data menggunakan alat bantu SPSS Versi 21
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1 	Gambaran Umum Perusahaan
4.1.1 	Sejarah Singkat PT.Telelekomunikasi
	PT.Telkom Indonesia (Persero) tbk (Telkom) adalah Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang bergerak dibidang jasa layanan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) dan jaringan telekomunikasi diindonesia. Pemegang saham mayoritas Telkom adalah pemerintah republic Indonesia sebesar 52,09% sedangan 47,91% sisanya dikuasai oleh public. Saham Telkom diperdagangkan di bursa efek Indonesia (BEI) dengan kode “TLKM” dan new York Stock Exchange (NYSE) dengan kode “TLK”
Dalam upaya bertransformasi menjadi digital telecommunication company, Telkom group mengimplementasikan strategi bisnis dan operasional perusahaan yang berorientasi kepada pelanggan (costumer oriented). Transformasi tersebut akan membuat organisasi TelkomGroup menjadi lebih lean (ramping) dan agile (lincah) dalam beradaptasi dengan perubahan industry telekomunikasi yang berlangsung sangat cepat. Organisasi yang baru juga diharapkan dapat meningkatkan efesiensi dan efektivitas dalam menciptakan customer experience yang berkualitas.
Kegiatan usaha TelkomGroup bertumbuh dan berubah seiring dengan perkembangan teknologi, informasi dan digitalisasi, namun masih dalam koridor industry telekomunikasi dan informasi. Hal ini terlihat dari lini bisnis yang terus berkembang melengkapi legacy yang sudah ada sebelumnya.
4.1.2 Visi dan Misi
Visi :
	Menjadi digital tekno pilihan utama untuk memajukan masyarakat
Misi :
1. Mempercepat pembangunan infrastruktur dan platform digital cerdas yang berkelanjutan, ekonomis dan dapat diakses oleh seluruh masyarakat.
2. Mengembangkan talenta digital unggulan yang membantu mendorong kemampuan digital dan tingkat adopsi digital bangsa. 
3. Mengorkestrasi ekosistem digital untuk memberikan pengalaman digital pelanggan terbaik.
4.1.3 Struktur PT.Telelekomunikasi
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4.2 	Analisisis Deskriptif Variabel Penelitian
Seluruh variabel bebas dalam penelitian ini diharapkan dapat menjelaskan variabel Efektivitas Pengendalian Internal. Bobot-Bobot butir instrument berdasarkan variabel terlebih dahulu di deskripsikan dengan melakukan perhitungan frekuensi dan skor
Berdasarkan bobot option (pilihan) jawaban. Perhitungan frekwensi dilakukan dengan cara menghitung jumlah bobot yang dipilih. Sedangkan perhitungan skor dilakukan melalui perkalian antara bobot option dengan frekwensi, berikut Proses perhitunganya.
Bobot Terendah X Item X Jumlah Responden : 1 X 1 X 80 = 80
Bobot Tertinggi X Item X Jumlah Responden : 5 X 1 X 80 = 400
Hasil perhitungan tersebut diintervalkan dalam bentuk rentang skala
 (
= 64
) (
400-80
 
5
)penelitian sebagaimana pada tabel di bawah ini.
Rentang Skalanya yaitu : 
			Tabel 4.1 Tabel Skala Penelitian Reponden
	No
	Rentang 
	Kategori

	1
	80-144
	Sangat Rendah

	2
	145-209
	Rendah

	3
	210-274
	Sedang

	 4
	275-339
	Tinggi

	5
	340-400
	Sangat Tinggi


                                  Sumber : Olahan Data 2021

Gamabarn hasil tabulasi data atau variabel yang menjadi objek penelitian adalah sebagai berikut. Berdasarkan data yang terkumpul dari 36 responden pada PT. Telekomunikasi yang ditetapkan sebagai sampel data masing-masing variabel dapat ditabulasi seperti tabel berikut :
4.2.1 Variabel Lingkungan Pengendalian (X1)
Hasil tabulasi data sub variabel Sistem Informasi Akuntansi yang diisi oleh 80 responden (sampel) dapat divisualisasikan melalui tabel berikut:
Tabel 4.2.Tanggapan Responden Tentang Lingkungan Pengendalian (X1)
	Skor
	Item

	
	X1.1
	X1.2
	X1.3

	
	F
	Skor
	%
	F
	Skor
	%
	F
	Skor
	%

	5
	16
	80
	20.0%
	18.
	90
	22.5%
	19
	95
	23.8%

	4
	27
	108
	33.8%
	26
	104
	32.5%
	25
	100
	31.3%

	3
	34
	102
	42.5%
	33
	99
	41.3%
	36
	108
	45.0%

	2
	3
	6
	3.8%
	3
	6
	3.8%
	0
	0
	0.0%

	1
	0
	0
	0.0%
	0
	0
	0.0%
	0
	0
	0.0%

	∑
	36
	296
	100%
	80
	299
	100%
	80
	303
	100%

	Kategori
	Tinggi
	Tinggi 
	Tinggi


 Sumber: Olahan Data SPSS.21,2021
	Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa variabel Lingkungan Pengendalian (X1) responden yang menjawab variabel item X1.1 yaitu Penegakkan integritas dan nilai etika pada kas dengan memperoleh skor 296 berada pada Kategori Tinggi, responden yang menjawab item variabel X1.2 yaitu Komitmen terhadap kompetensi sistem pengendalian kas memperoleh skor 299 berada pada Kategori Tinggi, dan responden yang menjawab variabel item X1.3 Pembentukan struktur organisasi yang sesuai dengan kebutuhan memperoleh skor 303 berada pada Kategori Tinggi
4.2.2 Variabel Penaksiran Resiko (X2)
Hasil tabulasi data sub variabel Penaksiran Resiko (X2) yang diisi oleh 80 responden (sampel) dapat divisualisasikan melalui tabel berikut:



Tabel 4.3.Tanggapan Responden Tentang Penaksiran Resiko (X2)
	Skor
	Item

	
	X2.1
	X2.2

	
	F
	Skor
	%
	F
	Skor
	%

	5
	17
	85
	21.3%
	16
	80
	20.0%

	4
	24
	96
	30.0%
	27
	108
	33.8%

	3
	28
	84
	35.0%
	36
	108
	45.0%

	2
	11
	22
	13.8%
	1
	2
	1.3%

	1
	0
	0
	0.0%
	0
	0
	0.0%

	∑
	80
	287
	100%
	80
	298
	100%

	Kategori
	Tinggi
	Tinggi


                   Sumber: Olahan Data SPSS.21,2021
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa variabel Penaksiran Resiko (X2) responden yang menjawab item variabel  X2.1 yaitu Indentifikasi resiko yang terjadi pada kas dengan memperoleh skor 287 berada pada kategori  Tinggi, dan responden yang menjawab item variabel  X2.2 yaitu Analisis resiko yang terjadi pada kas memperoleh skor 298 berada pada kategori Tinggi.
4.2.3 Variabel Aktivitas Pengendalian (X3)
Hasil tabulasi data sub variabel Aktivitas Pengendalian (X3) yang diisi oleh 80 responden (sampel) dapat divisualisasikan melalui tabel berikut:
UNAWANTabel 4.4.Tanggapan Responden Tentang Aktivitas pengendalian (X3)
	Skor
	Item

	
	X3.1
	X3.2
	X3.3

	
	F
	Skor
	%
	F
	Skor
	%
	F
	Skor
	%

	5
	8
	40
	20.0%
	8
	40
	10.0%
	8
	40
	10.0%

	4
	26
	104
	32.5%
	27
	108
	33.8%
	24
	96
	30.0%

	3
	44
	132
	43.8%
	43
	129
	53.8%
	44
	132
	55.0%

	2
	2
	4
	3.8%
	2
	4
	2.5%
	4
	8
	5.0%

	1
	0
	0
	0.0%
	0
	0
	0.0%
	0
	0
	0.0%

	∑
	80
	280
	100%
	80
	281
	100%
	80
	276
	100%

	Kategori
	Tinggi
	Tinggi
	 Tinggi


 Sumber: Olahan Data SPSS.21,2021
	Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa Pengendalian (X3)) responden yang menjawab item variabel  X3.1 yaitu Kegiatan pengendalian diutamakan pada kegiatan pokok instansi dengan memperoleh skor 280 berada pada kategori Tinggi,  responden yang menjawab item variabel X3.2 yaitu Kegiatan pengendalian harus dikaitkan dengan proses penilaian resiko memperoleh skor 281 berada pada kategori Sangat Tinggi, dan responden yang menjawab item variabel X3.3 yaitu Kebijakan dan prosedur ditetapkan secara tertulis memperoleh skor 276 berada pada kategori  Tinggi
4.2.4 Variabel Informasi dan Komunikasi (X4)
Hasil tabulasi data sub variabel Informasi dan Komunikasi (X4) yang diisi oleh 80 responden (sampel) dapat divisualisasikan melalui tabel berikut:
Tabel 4.5.Tanggapan Responden Tentang Informasi dan Komunikasi (X4)
	Skor
	Item

	
	X4.1
	X4.2

	
	F
	Skor
	%
	F
	Skor
	%

	5
	5
	25
	6.3%
	5
	25
	6.3%

	4
	21
	84
	26.3%
	27
	108
	33.8%

	3
	48
	144
	60.0%
	45
	135
	56.3%

	2
	6
	12
	7.5%
	3
	6
	3.8%

	1
	0
	0
	0.0%
	0
	0
	0.0%

	∑
	80
	265
	100%
	80
	274
	100%

	Kategori
	Sedang
	Sedang


                   Sumber: Olahan Data SPSS.21,2021
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa variabel Informasi dan Komunikasi (X4) responden yang menjawab item variabel X4.1 yaitu Menyediakan dan memanfaatkan berbagai bentuk dan sarana komunikasi terhadap sistem pengendalian kas  dengan memperoleh skor 265 berada pada kategori Sedang,dan responden yang menjawab item variabel X4.2 yaitu Mengelola,mengembangkan,dan memperbarui sistem informasi kas secara terus menerus memperoleh skor 274 berada pada kategori Sedang.

4.2.5 Variabel Tentang Pemantauan (X5)
Hasil tabulasi data sub variabel Pemantauan (X5) yang diisi oleh 36 responden (sampel) dapat divisualisasikan melalui tabel berikut:
Tabel 4.6.Tanggapan Responden Tentang Pemantauan (X5)
	Skor
	Item

	
	X5.1
	X5.2
	X5.3

	
	F
	Skor
	%
	F
	Skor
	%
	F
	Skor
	%

	5
	16
	80
	20.0%
	16
	80
	20.0%
	17
	85
	21.3%

	4
	26
	104
	32.5%
	26
	104
	32.5%
	24
	96
	30.0%

	3
	35
	105
	43.8%
	35
	105
	43.8%
	28
	84
	35.0%

	2
	3
	6
	3.8%
	3
	6
	3.8%
	11
	22
	13.8%

	1
	0
	0
	0.0%
	0
	0
	0.0%
	0
	0
	0.0%

	∑
	80
	295
	100%
	80
	295
	100%
	80
	287
	100%

	Kategori
	Tinggi
	Tinggi
	Tinggi


 Sumber: Olahan Data SPSS.21,2021
	Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa sub variabel Pemantauan (X5) responden yang menjawab item variabel X5.1 yaitu Pemantauan berkelanjutan dengan memperoleh skor 295 berada pada kategori  Tinggi, responden yang menjawab item variabel  X5.2 yaitu Evaluasi terpisah antara pemegang kas dan pencatatan kas memperoleh skor 295 berada pada kategori  Tinggi, dan responden yang menjawab item variabel X5.3 yaitu Tindak lanjut rekomendasi hasil audit dan review lainnya  memperoleh skor 287 berada pada kategori Tinggi.
4.2.6 Variabel Tentang Kewajaran Pengelolaan Kas (Y)
Hasil tabulasi data sub variabel Kewajaran Pengelolaan Kas (Y) yang diisi oleh 80 responden (sampel) dapat divisualisasikan melalui tabel berikut:



Tabel 4.7.Tanggapan Responden Tentang Kewajaran Pengelolaan Kas (Y)
	Skor
	Item

	
	Y1.1
	Y1.2
	Y1.3

	
	F
	Skor
	%
	F
	Skor
	%
	F
	Skor
	%

	5
	16
	80
	20.0%
	16
	80
	20.0%
	17
	85
	21.3%

	4
	26
	104
	32.5%
	26
	104
	32.5%
	24
	96
	30.0%

	3
	35
	105
	43.8%
	35
	105
	43.8%
	28
	84
	35.0%

	2
	3
	6
	3.8%
	3
	6
	3.8%
	11
	22
	13.8%

	1
	0
	0
	0.0%
	0
	0
	0.0%
	0
	0
	0.0%

	∑
	80
	295
	100%
	80
	295
	100%
	80
	287
	100%

	Kategori
	Tinggi
	Tinggi
	Tinggi

	Skor
	Item
	

	
	Y4.1
	

	
	F
	Skor
	%
	

	5
	16
	80
	20.0%
	

	4
	27
	108
	33.8%
	

	3
	36
	108
	45.0%
	

	2
	1
	2
	1.3%
	

	1
	0
	0
	0.0%
	

	∑
	80
	298
	100%
	

	Kategori
	 Tinggi
	


  Sumber : Data Olahan dengan SPSS 21.2021
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa variabel Kewajaran Pengelolaan Kas (Y) responden yang menjawab item variabel Y1.1 yaitu Fungsi terkait dalam pengelolaan penerimaan dan pengeluaran kas dengan memperoleh skor 295 berada pada kategori Tinggi, responden yang menjawab item variabel Y1.2 yaitu Formulir yang digunakan untuk mencatat transaksi penerimaan dan pengeluaran kas  memperoleh skor 295 berada pada kategori Tinggi, responden yang menjawab item  variabel Y1.3 yaitu Catatan akuntansi berupa jurnal yang digunakan baik penerimaan dan pengeluaran kas memperoleh skor 287  berada pada kategori Tinggi dan responden yang menjawab item variabel Y1.4 yaitu Prosedur berupa langkah – langkah pelaksanaan system akuntansi penerimaan dan pengeluaran kas memperoleh skor 298 berada pada kategori Tinggi.
4.3 		Hasil Penelitian
4.3.1.	Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas
Dalam analisis ini untuk mengetahui tingkat validitas dapat dilihat pada hasil olahan data. Pengujian instrument penelitian ini baik dari segi validitasnya maupun reliabilitasnya terhadap efektivitas kinerja pegawai responden. Instrument penelitian yang dinyatakan valid jika nilai thitung> ttabel dan untuk reliable jika nilai Cronbach's Alpha> 0,50
Hasil pengujian validitas untuk masing-masing variabel penelitian, dapat dilihat pada berikut ini:
a. Uji Validitas dan Reliabilitas Variabel Lingkungan Pengendalian (X1)
Berdasarkan hasil analisis data pada olahan data SPSS.21.2021 diperoleh hasil penelitian sebagaimana pada tabel berikut:
Tabel  4.7. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Variabel Lingkungan  
                  Pengendalian (X1)
	    Variabel
	Indikator
	Uji Validitas
	Uji Reliabilitas

	
	
	thitung
	t tabel
	Ket
	Alpha
	Ket

	Lingkungan Pengendalian (X1)
	X1.1
	25,04
	1,191
	Valid
	0,856
	> 0,50 = Reliabel

	
	X1.2
	40,20
	1,991
	Valid
	
	

	
	X1.3
	22,76
	1,191
	Valid
	
	


Sumber : Data Olahan dengan SPSS 21.2021
Tabel diatas menjelaskan bahwa semua item pernyataan untuk Variabel Lingkungan Pengendalian (X1) menunjukkan hasil yang valid, Keputusan ini diambil karena nilai thitun4g>ttabel, Sedangkan koefisien alphanya sebesar 0,856 dengan demikian berarti semua item pernyataan untuk variabel Lingkungan pengendalian  (X1) reliabel karena Cronbach's Alpha> 0,50

b. Uji Validitas dan Reliabilitas Variabel Penaksiran Resiko (X2)
Berdasarkan hasil analisis data pada olahan data SPSS.21.2021 diperoleh hasil penelitian sebagaimana pada tabel berikut:
Tabel  4.9. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Variabel Penaksiran Resiko (X2)
	    Variabel
	Indikator
	Uji Validitas
	Uji Reliabilitas

	
	
	thitung
	t tabel
	Ket
	Alpha
	Ket

	Penaksiran Resiko (X2)
	X2.1
	35,22
	1,991
	Valid
	0,884
	> 0,50 = Reliabel

	
	X2.2
	22,68
	1,991
	Valid
	
	


Sumber : Data Olahan dengan SPSS 21.2021
Tabel diatas menjelaskan bahwa semua item pernyataan untuk Variabel Penaksiran Resiko (X2) menunjukkan hasil yang valid, Keputusan ini diambil karena nilai thitung>ttabel, Sedangkan koefisien alphanya sebesar 0,884 dengan demikian berarti semua item pernyataan untuk variabel Penaksiran Resiko (X2) reliabel karena Cronbach's Alpha> 0,50
c. Uji Validitas dan Reliabilitas Variabel Aktivitas Pengendalian (X3)
Berdasarkan hasil analisis data pada olahan data SPSS.21.2021 diperoleh hasil penelitian sebagaimana pada tabel berikut:
Tabel  4.10. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Variabel Aktivitas Pengendalian (X3)
	    Variabel
	Indikator
	Uji Validitas
	Uji Reliabilitas

	
	
	thitung
	t tabel
	Ket
	Alpha
	Ket

	Aktivitas Pengendalian (X3)
	X3.1
	33,67
	1,991
	Valid
	0,858
	> 0,50 = Reliabel

	
	X3.2
	25,47
	1,991
	Valid
	
	

	
	X3.3
	25,47
	1,991
	Valid
	
	


Sumber : Data Olahan dengan SPSS 21.2021
Tabel diatas menjelaskan bahwa semua item pernyataan untuk Variabel Aktivitas Pengendalian (X3) menunjukkan hasil yang valid, Keputusan ini diambil karena nilai thitung>ttabel, Sedangkan koefisien alphanya sebesar 0,858 dengan demikian berarti semua item pernyataan untuk variabel Aktivitas Pengendalian (X3 reliabel karena Cronbach's Alpha> 0,50
d. Uji Validitas dan Reliabilitas Variabel Informasi dan Komunikasi (X4)
Berdasarkan hasil analisis data pada olahan data SPSS.21.2021 diperoleh hasil penelitian sebagaimana pada tabel berikut:
Tabel  4.11. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Variabel Informasi dan Komunikasi (X4)
	    Variabel
	Indikator
	Uji Validitas
	Uji Reliabilitas

	
	
	thitung
	t tabel
	Ket
	Alpha
	Ket

	Informasi dan Komunikasi (X4)
	X4.1
	37,42
	1,991
	Valid
	0,898
	> 0,50 = Reliabel

	
	X4.2
	33,25
	1,991
	Valid
	
	


Sumber : Data Olahan dengan SPSS 21.2021
Tabel diatas menjelaskan bahwa semua item pernyataan untuk Variabel Informasi dan Komunikasi (X4) menunjukkan hasil yang valid, Keputusan ini diambil karena nilai thitung>ttabel, Sedangkan koefisien alphanya sebesar 0,898 dengan demikian berarti semua item pernyataan untuk variabel Informasi dan Komunikasi (X4) reliabel karena Cronbach's Alpha> 0,50
e. Uji Validitas dan Reliabilitas Variabel Pemantauan (X5)
Berdasarkan hasil analisis data pada olahan data SPSS.21.2021 diperoleh hasil penelitian sebagaimana pada tabel berikut:
Tabel  4.12. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Variabel Pemantauan (X5)
	    Variabel
	Indikator
	Uji Validitas
	Uji Reliabilitas

	
	
	thitung
	t tabel
	Ket
	Alpha
	Ket

	Pemantauan (X5)
	X5.1
	17,02
	1,991
	Valid
	0,864
	> 0,50 = Reliabel

	
	X5.2
	28,33
	1,991
	Valid
	
	

	
	X5.3
	30,17
	1,991
	Valid
	
	


Sumber : Data Olahan dengan SPSS 21.2021
Berdasrkan Tabel diatas menjelaskan bahwa semua item pernyataan untuk Variabel Pemantauan (X5) menunjukkan hasil yang valid, Keputusan ini diambil karena nilai thitung>ttabel, Sedangkan koefisien alphanya sebesar 0,864 dengan demikian berarti semua item pernyataan untuk variabel Pemantauan (X5) reliabel karena Cronbach's Alpha> 0,50
f. Uji Validitas dan Reliabilitas Variabel Kewajaran Pengelolaan Kas (Y)
Berdasarkan hasil analisis data pada olahan data SPSS.21.2021 diperoleh hasil penelitian sebagaimana pada tabel berikut:
Tabel  4.13. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Variabel Kewajaran Pengelolaan Kas (Y) 
	    Variabel
	Indikator
	Uji Validitas
	Uji Reliabilitas

	
	
	thitung
	t tabel
	Ket
	Alpha
	Ket

	Kewajaran Pengelolaan Kas (Y) 

	Y1.1
	12,83
	1,991
	Valid
	0,879
	> 0,50 = Reliabel

	
	Y2.2
	40,44
	1,991
	Valid
	
	

	
	Y3.3
	31,45
	1,991
	Valid
	
	

	
	Y4.4
	17,15
	1,991
	Valid
	
	


Sumber : Data Olahan dengan SPSS 21.2021
Berdasrkan Tabel diatas menjelaskan bahwa semua item pernyataan untuk Variabel Kewajaran Pengelolaan Kas (Y) menunjukkan hasil yang valid, Keputusan ini diambil karena nilai thitung>ttabel, Sedangkan koefisien alphanya sebesar 0,879 dengan demikian berarti semua item pernyataan untuk variabel Kewajaran Pengelolaan Kas (Y)  reliabel karena Cronbach's Alpha> 0,50
4.4    Analisis Data Statistik
Hasil analisis statistik yang menggunakan analisis jalur tersebut akan diketahui apakah variabel-variabel bebas (Independen) baik secara simultan maupun secara parsial memberikan pengaruh yang nyata (signifikan) terhadap variabel terikat (dependen). Berdasarkan hasil pengolahan data atas 80 responden dengan menggunakan analisis jalur, maka diperoleh persamaan sebagai berikut :
 (
Y =0,070
X1 +  0,
591
X2 + 0,
044X3 - 0,015X4 +  0,345X5 + 0,017
ɛ
)
Berdasarkan persamaa diatas, menunjukkan bahwa koefisien variabel independen dapat dijelaskan sebagai berikut:
1. Variabel Lingkungan Pengendalian (X1) terhadap Kewajaran Pengelolaan Kas (Y) memiliki pengaruh yang positif dan signifikan. Besarnya pengaruh Lingkungan Pengendalian  (X1) Terhadap Kewajaran Pengelolaan Kas (Y)  0,070 atau 7%. 
2. Variabel Penaksiran Resiko  (X2) Terhadap Kewajaran Pengelolaan Kas (Y) memiliki pengaruh yang positif dan signifikan. Besarnya pengaruh Penaksiran Resiko  (X2), Terhadap Kewajaran Pengelolaan Kas (Y) 0,591 atau 59,1%.
3. Variabel Aktivitas Pengendalian (X3) Terhadap Kewajaran Pengelolaan Kas (Y) memiliki pengaruh yang positif dan signifikan. Besarnya pengaruh Aktivitas Pengendalian  (X3), Terhadap Kewajaran Pengelolaan Kas (Y) 0,044 atau 4,4%.
4. Variabel Informasi dan Komunikasi (X4) Terhadap Kewajaran Pengelolaan Kas (Y) memiliki pengaruh yang negatif dan signifikan. Besarnya pengaruh Informasi dan Komunikasi (X4), Terhadap Kewajaran Pengelolaan Kas (Y) - 0,015 atau - 1,5%.
5. Variabel Pemantauan (X5) Terhadap Kewajaran Pengelolaan Kas (Y) memiliki pengaruh yang positif dan signifikan. Besarnya Pemantauan (X5) Terhadap Kewajaran Pengelolaan Kas (Y) 0,345 atau 34,5%.
6. Sedangkan ε = 0,017ɛ menunjukkan bahwa terdapat variabel-variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini sebesar 1,7%.
7. Memperhatikan hasil perhitungan analisis jalur yang terdapat pada lampiran, maka hasil analisis tersebut dapat di interpretasikan bahwa Nilai Koefisien Determinasi (R Square) sebesar  0,983 ini berarti sekitar  98,3% pengaruh yang ada terhadap Kewajaran Pengelolaan Kas (Y) oleh variabel Lingkungan Pengendalian (X1), Penaksiran Resiko (X2), Aktivitas Pengendalian  (X3), Informasi dan Komunikasi (X4) dan Pemantauan (X5) serta masih ada sekitar 1,7%. ditentukan oleh variabel lain dan masih memerlukan penelitian lebih lanjut. 
Berdasarkan penjelasan dari hasil analisis tersebut maka dapat dijabarkan dalam sebuah struktur analisis jalur berikut ini :
 (
     0,444
0,494
0,300
0,760
0,916
     0,812
0,243
0,382
0,761
0,345
-0,015
0,044
0,591
0,070
X1
X2
X3
Y
ɛ
ɛɛɛ
X4
X5
0,017
)		
					
		
 (
0,300
x
4
)	


		



Gambar 4.2 Hubungan antar Variabel dan Pengaruh Langsung
Hasil pengujian terhadap korelasi antar variabel (data terlampir) Hasil analasis jalur di atas menunjukkan hubungan antara variabel, dimana hubungan antara Lingkungan Pengendalian (X1 dengan Penaksiran Resiko (X2) sebesar 0,761 dengan tingkat hubungan sangat tinggi. Hubungan antara Lingkungan Pengendalian (X1) dengan Aktivitas Pengendalian  (X3) sebesar 0.382 dengan tingkat hubungan sangat tinggi. Hubungan antara Lingkungan Pengendalian (X1) dengan ), Informasi dan Komunikasi (X4) sebesar 0.243 dengan tingkat hubungan sangat tinggi. Hubungan antara Lingkungan Pengendalian (X1) dengan Pemantauan (X5) sebesar 0.812 dengan tingkat hubungan tinggi.
Berdasarkan hasil analisis sebagaimana yang telah dijelaskan di atas maka dapat disimpulkan berdasarkan tabel di bawah ini :
Tabel 4.14 Koefisien Pengaruh Langsung Dan Pengaruh Tidak  
            Langsung Pengaruh Pengendalian (X1), Penaksiran Resiko 
            (X2), Aktivitas Pengendalian  (X3), Informasi dan 
             Komunikasi (X4) dan Pemantauan (X5) Secara Simultan  
             dan parsial Terhadap Kewajaran Pengelolaan Kas (Y)
	Keterangan
	Pengaruh Langsung
	Pengaruh Tidak Langsung
	Total (%)

	X1 terhadap Y
	0.070
	-
	7%

	X2 terhadap Y
	0.591
	-
	59,1%

	X3 terhadap Y
	0,044
	-
	4,4%

	X4 terhadap Y
	-0,015
	-
	- 1,5%

	X5 terhadap Y
	0,345
	-
	34,5%

	Pengaruh variabel X1, X2,X3,X4 dan X5 terhadap Y
	98,3%

	Pengaruh variabel lain terhadap Y
	1,7%

	Total
	100%


        Sumber : Data Olahan dengan SPSS 21.2021


Tabel-4.15 Uji Kemaknaan Signifikan Variabel X Terhadap Y
	Pengaruh Antar Variabel
	Nilai Sig
	Alpha(α)
	Keputusan

	Y X1, X2, X3, X4,X5
	0,000
	0,05
	Signifikan

	Y X1
	0,008
	0,05
	Signifikan

	Y X2
	0,000
	0,05
	Signifikan

	Y X3
	0,090
	0,05
	Tidak signifikan

	Y X4
	0,513
	0,05
	Tidak Signifikan

	Y X5
	0,000
	0,05
	Signifikan


    Keterangan :Jika nilai Sig < nilai Alpha (α), maka signifikan.
    Sumber : Data Olahan dengan SPSS 21.2021
[bookmark: _Toc37799326]4.5     Pengujian Hipotesis
4.5.1 Sistem Pengendalian Intern Kas (X) yang terdiri dari Lingkungan Pengendalian (X1), Penaksiran Resiko (X2), Aktivitas Pengendalian  (X3), Informasi dan Komunikasi (X4) dan Pemantauan (X5) secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kewajaran Pengelolaan Kas (Y)

Hal ini menunjukkan bahwa Sistem Pengendalian Intern Kas (X) yang terdiri dari Lingkungan Pengendalian (X1), Penaksiran Resiko (X2), Aktivitas Pengendalian(X3), Informasi dan Komunikasi (X4) dan Pemantauan (X5) terhadap Kewajaran Pengelolaan Kas (Y), dapat di lihat dari Hasil uji Fhitung yang menunjukan hasil sebesar 878,828 sedangkan Ftabel sebesar 3.11 dengan taraf signifikan adalah 0,000. Berdasarkan uji F tersebut menunjukan bahwa Fhitung > Ftabel (878,828>3.11) dan tingkat signifikan sebesar 0,000 < α = 0,05. Dari hasil olahan data diperoleh nilai sig F sebesar 0,000 dengan nilai probabilitas 0,05. Karena nilai sig <0,05.  Jadi hipotesis yang menyatakan bahwa Lingkungan Pengendalian (X1), Penaksiran Resiko (X2), Aktivitas Pengendalian(X3), Informasi dan Komunikasi (X4) dan Pemantauan (X5) secara simultan berpengaruh posiitif dan signifikan terhadap Kewajaran Pengelolaan Kas (Y). Sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis yang diajukan diterima.
4.5.2  Lingkungan Pengendalian (X1)  Secara Parsial berpengruh positif dan singnifikan Terhadap Kewajaran Pengelolaan Kas (Y).
  Hasil olahan data diperoleh bahwa Lingkungan Pengendalian (X1)  mempunyai nilai koefisien sebesar 0,070 atau 7% dengan nilai sig sebesar 0,008, kemudian dibandingkan dengan nilai probabilitas 0,05, ternyata nilai probabilitas 0,05 lebih besar dengan nilai probabilitas sig atau (0,008<0,05). Jadi Hipotesis yang menyatakan bahwa Lingkungan Pengendalian (X1)  berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kewajaran Pengelolaan Kas (Y), Sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis diajukan diterima.
4.5.3 Penaksiran Resiko (X2) Secara Parsial berpengruh positif dan singnifikan Terhadap Kewajaran Pengelolaan Kas (Y).

Hasil olahan data diperoleh bahwa Penaksiran Resiko (X2) mempunyai nilai koefisien sebesar 0,591 atau 59,1% dengan nilai sig sebesar 0,000, kemudian dibandingkan dengan nilai probabilitas 0,05, ternyata nilai probabilitas 0,05 lebih besar dengan nilai probabilitas sig atau (0,000<0,05). Jadi Hipotesis yang menyatakan bahwa Penaksiran Resiko (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kewajaran Pengelolaan Kas (Y), Sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis diajukan diterima.
4.5.4 Aktivitas Pengendalian (X3) Secara Parsial berpengruh positif dan tidak singnifikan Terhadap Kewajaran Pengelolaan Kas (Y).
Hasil olahan data diperoleh bahwa Aktivitas Pengendalian (X3) mempunyai nilai koefisien sebesar 0,044 atau 4,4% dengan nilai sig sebesar 0,090, kemudian dibandingkan dengan nilai probabilitas 0,05, ternyata nilai probabilitas 0,05 lebih kecil dengan nilai probabilitas sig atau (0,090>0,05). Jadi Hipotesis yang menyatakan bahwa Aktivitas Pengendalian (X3) berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap Kewajaran Pengelolaan Kas (Y), Sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis diajukan ditolak.
4.5.5 Informasi dan Komunikasi (X4) Secara Parsial berpengruh Negatif dan Tidak Singnifikan Terhadap Kewajaran Pengelolaan Kas (Y)
Hasil olahan data diperoleh bahwa Informasi dan Komunikasi (X4) mempunyai nilai koefisien sebesar -0,015 atau – 1,5% dengan nilai sig sebesar 0,513, kemudian dibandingkan dengan nilai probabilitas 0,05, ternyata nilai probabilitas 0,05 lebih kecil dengan nilai probabilitas sig atau (0,513<0,05). Jadi Hipotesis yang menyatakan bahwa Informasi dan Komunikasi (X4) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Kewajaran Pengelolaan Kas (Y), Sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis diajukan ditolak.
4.5.6 Pemantauan (X5) Secara Parsial berpengruh positif dan singnifikan Terhadap Kewajaran Pengelolaan Kas (Y)
Hasil olahan data diperoleh bahwa Pemantauan (X5) mempunyai nilai koefisien sebesar 0,345 atau 34,5% dengan nilai sig sebesar 0,000, kemudian dibandingkan dengan nilai probabilitas 0,05, ternyata nilai probabilitas 0,05 lebih besar dengan nilai probabilitas sig atau (0,000<0,05). Jadi Hipotesis yang menyatakan bahwa Pemantauan (X5) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kewajaran Pengelolaan Kas (Y), Sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis diajukan diterima.



4.6 	Pembahasan  Hasil Penelitian
4.6.1 Sistem Pengendalian Intern Kas (X) yang terdiri dari Lingkungan Pengendalian (X1), Penaksiran Resiko (X2), Aktivitas Pengendalian  (X3), Informasi dan Komunikasi (X4) dan Pemantauan (X5) secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kewajaran Pengelolaan Kas (Y)

Dari hasil olahan data dengan menggunakan program SPSS 21, menunjukkan bahwa Sistem Pengendalian Intern Kas (X) yang terdiri dari Lingkungan Pengendalian (X1), Penaksiran Resiko (X2), Aktivitas Pengendalian (X3), Informasi dan Komunikasi (X4) dan Pemantauan (X5) terhadap Kewajaran Pengelolaan Kas (Y)  Pada PT. Telkomunikasi Kota Gorontalo. Hal ini dapat di lihat dari Hasil uji Fhitung yang menunjukan hasil sebesar 878,828 sedangkan Ftabel sebesar 3.11 dengan taraf signifikan adalah 0,000. Berdasarkan uji F tersebut menunjukan bahwa Fhitung > Ftabel (878,828 > 3.11) dan tingkat signifikan sebesar 0,000 < α = 0,05. Dari hasil olahan data diperoleh nilai sig F sebesar 0,000 dengan nilai probabilitas 0,05. Karena nilai sig < 0,05.  di mana hasil ini termasuk dalam kategoi sangat tinggi dan menunjukan bahwa Sistem Pengendalian Intern Kas Pada PT. Telkomunikasi Kota Gorontalo  pada dasarnya sudah dilaksanakan secara maksimal dalam rangka meningkatkan Kewajaran Pengelolaan Kas (Y).
Sistem Pengendalian Intern Kas  adanya pemisah tugas antara pencatatan kas dan pemegang kas,sebaiknya dipisahkan fungsi/tugas antara pemegang kas dan pencatatan kas karena sebagian besar kecurangan yang terjadi yaitu sebelum penerimaan kas itu dicatat untuk menjalankan suatu perusahaan, Kewajaran Pengelolaan Kas merupakan kunci dari keberhasilan suatu perusahaan, sudah banyak perusahaan yang mengalami kegagalan hanya karena masalah arus kas, mulai dari pengeluaran lebih besar dari pada pendapatan, hingga pengeluaran sama dengan pendapatan pada PT.Telekomunikasi kota Gorontalo
4.6.2  Lingkungan Pengendalian (X1)  Secara Parsial berpengaruh positif dan signifikan Terhadap Kewajaran Pengelolaan Kas (Y).
	 Berdasarkan  Hasil olahan data diperoleh bahwa Lingkungan Pengendalian (X1)  mempunyai nilai koefisien sebesar 0,070 atau 7% dengan nilai sig sebesar 0,008, kemudian dibandingkan dengan nilai probabilitas 0,05, ternyata nilai probabilitas 0,05 lebih besar dengan nilai probabilitas sig atau (0,008<0,05). Lingkungan pengendalian merupakan aspek yang sangat penting dalam menunjang pelaksanaan sistem pengendalian intern kas karena aspek ini menjelaskan gambaran umum sikap suatu organisasi yang mempengaruhi tindakan dan kesadaran dari setiap personil PT. Telekomunikasi Kota Gorontalo. setiap pimpinan instansi wajib untuk memelihara dan menciptakan suatu lingkungan pengendalian yang kondusif serta melahirkan perilaku-perilaku PT. Telekomunikasi kota Gorontalo yang positif dalam rangka pelaksanaan sistem pengendalian intern kas secara keseluruhan dilingkungan instansi masing-masing. aspek lingkungan pengendalin ini meliputi penegakkan integritas dan nilai etika pada kas,komitmen terhadap kompetensi sistem pengendalian kas,dan pembentukan struktur organisasi yang sesuai dengan kebutuhan.
	Lingkungan pengendalian menggambarkan penegakkan integritas dan nilai etika pada kas,komitmen terhadap kompetensi sistem pengendalian kas,dan pembentukan struktur organisasi yang sesuai dengan kebutuhan. Semua unsure yang terkandung dalam sistem pengendalian intern kas, Lingkungan pengendalian adalah modal dasar organisasi untuk kewajaran pengelolaan kas agar lebih efektif dalam penggunaannya.
	Pelaksanaan sistem pengendalian intern kas dalam rangka peningkatan Kewajaran pengelolaan kas pada PT.Telekomunikasi kota Gorontalo pada dasarnya telah dilaksanakan dengan baik. 
Berdasarkan hasil pengujian analisis deskriptif tanggapan dari responden menunjukan secara rata-rata memberikan tanggapan untuk Sub variabel Lingkungan pengendalian yang dilakukan PT.Telekomunikasi kota Gorontalo dengan Indikator (X1.1) Penegakan integritas dan nilai etika pada kas termasuk dalam kategori Tinggi, Indikator (X1.2) Komitmen terhadap kompetensi sistem pengendalian kas termasuk dalam Kategori Tinggi, Indikator (X1.3) Pembentukan struktur organisasi yang sesuai dengan kebutuhan termasuk dalam Kategori Sedang. Sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis yang diajukan diterima
Hasil penelitian ini mengandung makna bahwa semakin baik lingkungan pengendalian yang dimiliki akan mampu meningkatkan Kewajaran pengelolaan kas. Kesimpulan ini menunjukan bahwa factor lingkungan pengendalian yang diukur melalui penegakan integritas dan nilai etika,komitmen terhadap kompetensi sistem pengendalian intern kas,pembentukan struktur organisasi yang sesuai dengan kebutuhan merupakan suatu factor yang menentukan Kewajaran pengelolaan kota gorontalo 
Penelitian ini sejalan dengan Suryo Triono (2020) yaitu Lingkungan pengendalian berpengaruh positif dan signifikan terhadap kewajaran pengelolaan kas. Hal ini berarti lingkungan pengendalian perlu ditingkatkan dan dioptimalkan,hal ini dapat dilakukan dengan cara: pembentukan struktur organisasi sudah sesuai dengan kebutuhan, Sudah merealisasikan pengintegrasian (penyatuan) terhadap semua komponen, Penegakan integritas dan nilai etika sudah dilakukan dengan baik, Menciptakan kepemipinan yang kondusif, menciptakan kepemimpinan yang kondusif, melakukan integrasi secara intensif.
4.6.3 Penaksiran Risiko (X2) Secara Parsial berpengaruh positif dan   signifikan Terhadap Kewajaran Pengelolaan Kas (Y).
	Hasil olahan data diperoleh bahwa Penaksiran Resiko (X2) mempunyai nilai koefisien sebesar 0,591 atau 59,1% dengan nilai sig sebesar 0,000, kemudian dibandingkan dengan nilai probabilitas 0,05, ternyata nilai probabilitas 0,05 lebih besar dengan nilai probabilitas sig atau (0,000<0,05). Jadi Hipotesis yang menyatakan bahwa Penaksiran Resiko (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kewajaran Pengelolaan Kas (Y),
		Koofesien sub variabel Penaksiran Resiko (X2) menunjukkan arah yang positif terhadap Kewajaran pengelolaan kas (Y). hal ini mengandung pengertian bahwa apabila Penaksiran Resiko pada PT.Telekomunikasi kota Gorontalo semakin ditingkatkan maka pada dasarnya akan berpengaruh terhadap peningkatan Kewajaran pengelolaan kas. hasil ini konsisten dengan hasil penelitian yang dilakukan dimana PT.telekomunikasi kota Gorontalo memperhatikan aspek Penaksiran Resiko dalam meningkatkan Kewajaran pengelolaan kas PT.Telekomunikasi kotra Gorontalo.
	Sistem pengendalian intern kas dimaksudkan untuk pelaksanaan identifikasi,analisis dan pengelolaan resiko dari suatu perusahaan yang berhubungan dengan Kewajaran pengelolaan kas yang sesuai dengan prinsip-prinsip akuntansi yang berlaku secara umum.
	Berdasarkan hasil pengujian analisis deskriptif tanggapan dari responden menunjukan secara rata-rata memberikan tanggapan untuk sub variabel Penaksiran resiko yang dilakukan PT.Telekomunikasi kota Gorontalo dengan indikator (X2.1) Indentifikasi resiko yang terjadi pada kas termasuk dalam Kategori Tinggi, Indikator (X2.2) Analisis resiko yang terjadi pada kas termasuk dalam Kategori Tinggi. Sehingga dapat disimpulkan bahwa Penaksiran Resiko (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kewajaran Pengelolaan Kas (Y) maka hipotesis tersebut diterima.
	Penelitian ini sejalan dengan Spira (2003) dalam Rae & Sand (2008), mengamati bahwa perusahaan yang memperluas fungsi kewajaran pengelolaan yaitu tidak hanya melaksanakan kewajaran pengelolaan tetapi juga memantau profil resiko perusahaan, meningkatkan penaksiran resiko, dengan demikian maka agar manajemen resiko baik maka akan ada permintaan yang lebih besar untuk keterlibatan kewajaran pengelolaan kas yang lebih luas.
4.6.4 Aktivitas pengendalian (X3) Secara Parsial berpengaruh positif dan tidak signifikan Terhadap Kewajaran Pengelolaan Kas (Y).
		   Hasil olahan data diperoleh bahwa Aktivitas Pengendalian (X3) mempunyai nilai koefisien sebesar 0,044 atau 4,4% dengan nilai sig sebesar 0,090, kemudian dibandingkan dengan nilai probabilitas 0,05, ternyata nilai probabilitas 0,05 lebih kecil dengan nilai probabilitas sig atau (0,090>0,05). Jadi Hipotesis yang menyatakan bahwa Aktivitas Pengendalian (X3) berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap Kewajaran Pengelolaan Kas (Y).
			Berdasarkan analisis data dan pengujian hipotesis dapat diketahui bahwa Aktivitas pengendalian berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap Kewajaran pengelolaan kas PT Telkom kota gorontalo, ini berarti semakin positif Aktivitas pengendalian yang dilakukan maka semakin besar pula Kewajaran pengelolaan kas. Akan tetapi Aktivitas pengendalian tidak dapat mempengaruhi Kewajaran pengelolaan kas yang dilakukan PT Telkom kota gorontalo
	Berdasarkan hasil pengujian analisis deskriptif tanggapan dari responden menunjukan secara rata-rata memberikan tanggapan untuk sub variabel Aktivitas Pengendalian yang dilakukan PT.Telekomunikasi Kota Gorontalo dengan indikator (X3.1) Kegiatan pengendalian diutamakan pada kegiatan pokok instansi termasuk dalam Kategori Tinggi, Indikator (X3.2) Kegiatan pengendalian harus dikaitkan dengan proses penilaian resiko termasuk dalam Kategori Tinggi, Indikator (X3.3) Kebijakan dan prosedur harus ditetapkan secara tertulis termasuk dalam Kategori Tinggi. Sehingga dapat disimpulkan bahwa Aktivitas Pengendalian (X3) maka hipotesis tersebut ditolak. 
	Penelitian ini sejalan dengan Elviera Is Mayarani Dkk (2017) penelitian yang dilakukan menunjukan bahwa aktivitas pengendalian berpengaruh positif dan tidak berpengaruh terhadap kewajaran pengelolaan kas dengan melihat taraf signifikansinya, artinya semakin positif aktivitas pengendalian maka semakin besar pula kewajaran pengelolaan kas akan tetapi aktivitas pengendalian tidak berpengaruh terhadap kewajaran pengelolaan kas. Dengan indikator yang meliputi pemisah tugas yang memadai, otorisasi transaksi yang memadai, dokumen dan catatan yang memadai.
4.6.5  Informasi dan Komunikasi (X4)  Secara Parsial berpengaruh negatif dan signifikan Terhadap Kewajaran Pengelolaan Kas (Y).
	Hasil olahan data diperoleh bahwa Informasi dan Komunikasi (X4) mempunyai nilai koefisien sebesar -0,015 atau -1,5% dengan nilai sig sebesar 0,513, kemudian dibandingkan dengan nilai probabilitas 0,05, ternyata nilai probabilitas 0,05 lebih kecil dengan nilai probabilitas sig atau (0,513>0,05). Jadi Hipotesis yang menyatakan bahwa Informasi dan Komunikasi (X4) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Kewajaran Pengelolaan Kas (Y), 
Sistem pengendalian intern kas Informasi dan Komunikasi dimaksudkan untuk pelaksanaan identifikasi. penangkapan dan pertukaran informasi dalam suatu bentuk dan waktu yang memungkinkan orang untuk melaksanakan tanggungjawab mereka. sistem informasi yang relevan berisi metode untuk mengidentifikasikan, menggabungkan,menganalisa,mengklasifikasi,mencatat, dan melaporkan transaksi serta menjaga akuntabilitas aset dan kewajiban.
Berdasarkan hasil pengujian data menunjukan bahwa koofesien regresi informasi dan komunikasi berpengaruh negative dan tidak signifikan terhadap kewajaran pengelolaan kas pada pt Telkom kota gorontalo, yang berarti hipotesis 4 tidak teruji.
	Berdasarkan hasil pengujian analisis deskriptif tanggapan dari responden menunjukan secara rata-rata memberikan tanggapan untuk sub variabel Informasi dan Komunikasi yang dilakukan PT.Telekomunikasi kota Gorontalo dengan indikator (X4.1) Menyediakan dan memanfaatkan berbagai bentuk dan sarana komunikasi terhadap sistem pengendalian kas termasuk dalam Kategori Sedang, Indikator (X4.2) Mengelola,mengembangkan,dan memperbarui sistem informasi kas secara terus menerus termasuk dalam Kategori Sedang. Sehingga dapat disimpulkan bahwa Informasi dan Komunikasi (X4) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Kewajaran Pengelolaan Kas (Y) maka hipotesis tersebut ditolak. 
	Penelitian ini sejalan dengan Elvira Is Mayarani Dkk (2017) menyimpulkan bahwa informasi dan komunikasi tidak berpengaruh terhadap kewajaran pengelolaan kas dengan melihat taraf signifikansinya, artinya semakin menurun informasi dan komunikasi maka akan kewajaran pengelolaan kas akan menurun pula, pada penelitian ini sebagian besar jawaban responden berkategori sedang, bahwa informasi dan komunikasi belum bisa dikatakan baik.
4.6.6  Pemantauan (X5)  Secara Parsial berpengruh positif dan signifikan Terhadap Kewajaran Pengelolaan Kas (Y).
Hasil olahan data diperoleh bahwa Pemantauan (X5) mempunyai nilai koefisien sebesar 0,345 atau 34,5% dengan nilai sig sebesar 0,000, kemudian dibandingkan dengan nilai probabilitas 0,05, ternyata nilai probabilitas 0,05 lebih besar dengan nilai probabilitas sig atau (0,000<0,05). Jadi Hipotesis yang menyatakan bahwa Pemantauan (X5) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kewajaran Pengelolaan Kas (Y),
	Variabel Sistem Pengendalian Intern Kas Pemantauan merupakan proses yang menentukan Kewajaran pengelolaan kas sepajang waktu. aspek ini meliputi desain dan operasi pengendalian tepat waktu dan pengambilan tindakan koreksi.
	Berdasarkan hasil pengujian analisis deskriptif tanggapan dari responden menunjukan secara rata-rata memberikan tanggapan untuk sub variabel Pemantauan  yang dilakukan PT.Telekomunikasi kota Gorontalo dengan indikator (X5.1) Pemantauan berkelanjutan termasuk dalam Kategori Tinggi, Indikator (X5.2) Evaluasi terpisah antara pemegang kas dan pencatatan kas termasuk dalam Kategori Tinggi, Indikator (X5.3) Tindak lanjut rekomendasi hasil audit dan revie lainnya termasuk dalam Kategori Tinggi. Sehingga dapat disimpulkan bahwa Pemantauan (X5) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kewajaran Pengelolaan Kas (Y) maka hipotesis tersebut diterima.    
	Pemantauan menjamin bahwa pengendalian internal terus beroperasi secara efektif (Murtanto, 2005) Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan sebelumnya oleh Papalangi (2014) , menyatakan bahwa oemantauan berpengaruh signifikan terhadap kewajaran pengelolaan kas (Y) . hal ini sama di peroleh pada penelitian Gunadi (2015), Hasanuddin (2015), dan Marbun (2015) yang menyatakan bahwa pemantauan berpengaruh positif terhadap kualitas pengelolaan kas.

BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil pengolahan data yang telah dilakukan pada bab sebelumnya terdapat kesimpulan sebagai berikut:
1. Sistem Pengendalian Intern Kas (X) yang terdiri dari Lingkungan Pengendalian (X1), Penaksiran Resiko (X2), Aktivitas Pengendalian  (X3), Informasi dan Komunikasi (X4) dan Pemantauan (X5) secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kewajaran Pengelolaan Kas (Y) Pada PT. Telekomunikasi Kota Gorontalo dan hipotesis diterima.
2. Lingkungan Pengendalian (X1) secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kewajaran Pengelolaan Kas (Y) Pada PT. Telekomunikasi Kota Gorontalo dan hipotesis diterima.
3. Penaksiran Resiko (X2)  secara parsial berpengaruh positif dan Tidak signifikan terhadap Kewajaran Pengelolaan Kas (Y) Pada PT. Telekomunikasi Kota Gorontalo dan hipotesis diterima.
4. Aktivitas Pengendalian  (X3), secara parsial berpengaruh positif  dan tidak signifikan terhadap Kewajaran Pengelolaan Kas (Y) Pada PT. Telekomunikasi Kota Gorontalo dan hipotesis ditolak.
5. Informasi dan Komunikasi (X4)  secara parsial berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Kewajaran Pengelolaan Kas (Y) Pada PT. Telekomunikasi Kota Gorontalo dan hipotesis ditolak.
6. Pemantauan (X5) secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap terhadap Kewajaran Pengelolaan Kas (Y) Pada PT. Telekomunikasi Kota Gorontalo dan hipotesis diterima.
5.2 Saran 
Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan sebelumnya, maka dapat di sarankan sebagai berikut:
1. Disarankan kepada pimpinan PT.Telekomunikasi kota Gorontalo agar tetap mempertahankan variabel Lingkungan pengendalian, Penaksiran resiko, Aktivitas pengendalian, dan Pemantauan karena memiliki pengaruh yang positif terhadap kewajaran pengelolaan kas.
2. Disarankan kepada pimpinan PT.Telekomunikasi kota Gorontalo agar lebih meningkatkan Informasi dan komunikasi sehingga dapat mengembangkan dan memperbarui sistem informasi kas secara terus menerus.
3. Disarankan juga kepada peneliti selanjutnya untuk lebih memperdalam kajian tentang variabel yang mempengaruhi kewajaran pengelolaan kas, seperti variable lingkungan pengendalian, penaksiran resiko, aktivitas pengendalian, informasi dan komunikasi, dan pemantauan dapat menambah dan memperpanjang periode penelitian agar dapat diperoleh hasil penelitian yang lebih baik dan akurat
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LAMPIRAN 1
KUESIONER PENELITIAN
Kepada Yth.
Bapak/Ibu Responden
Di Tempat
Dengan hormat,
	Dalam rangka menyelesaikan tugas akhir Sarjana 1 (S1) Pada Universitas Ichsan Gorontalo Jurusan Akuntansi, yang mana salah satu penulisan skripsi, maka untuk keperluan tersebut saya sangat membutuhkan data – data sebagaimana  “daftar pertanyaan” terlampir. Adapun judul yang saya ajukan dalam penelitian ini adalah “Pengaruh Sistem Pengendalian Internal Kas Terhadapa Kewajaran Pengelolaan Kas Pada Pt.Telekomunikasi Cabang Kota Gorontalo”. Dengan segala kerendahan hati, saya memohon kesediaan Bapak/Ibu untuk meluangkan waktu sejenak guna mengisi kuesioner ini. Saya berharap Bapak/Ibu menjawab dengan leluasa, sesuai dengan apa yang dirasakan, lakukan dengan alami, bukan apa yang seharusnya atau ideal. Sesuai dengan kode etik penilitian, data dan informasi yang Bapak/Ibu berikan akan dijamin kerahasiaannya, dan hanya ditujukan untuk kepentingan ilmiah. Kesediaan Bapak/Ibu mengisi kuesioner ini adalah bantuan yang tak ternilai bagi saya.
Akhir kata, atas segala perhatian dan bantuannya saya ucupakan terima kasih.
Gorontalo,   Maret 2021

                                                                                       Sri Nur Wahyuningsih
                                                                                    E11.17.027


PETUNJUK PENGISIAN KUESIONER
Mohon diisi oleh Bapak/Ibu yang menjawab seluruh pernyataan yang telah disediakan.
	Berilah tanda (X) pada kolom yang tersedia dan dipilih sesuai keadaan yang sebenarnya
	Dalam menjawab pertanyaan-pertanyaan ini, tidak ada jawaban yang salah. Oleh sebab itu, usahakan agar tidak ada jawaban yang dikosongkan. Setiap pertanyaan mengharapkan hanya satu jawaban. Setiap angka akan mewakili tingkat kesesuaian dengan pendapat Bapak/Ibu:
5= Selalu (Sangat positif)
4= Sering (Positif)
3= Kadang-kadang (Netral)
2= Jarang (Negatif)
1= Tidak pernah (Sangat Negatif)

SISTEM PENGENDALIAN INTERNAL KAS VARIABEL (X)
1. Indikator Lingkungan Pengendalian (X1)
	1.
	Penegakan integritas dan nilai etika pada kas dibutuhkan untuk tercapainnya pengendalian intern yang efektif

	
	a. Selalu butuhkan untuk tercapainnya pengendalian intern yang efektif

	
	b. Sering butuhkan untuk tercapainnya pengendalian intern yang efektif

	
	c. Kadang-kadang butuhkan untuk tercapainnya pengendalian intern yang efektif

	
	d. Jarang butuhkan untuk tercapainnya pengendalian intern yang efektif

	
	e. Tidak pernah butuhkan untuk tercapainnya pengendalian intern yang efektif



	2.
	Komitmen terhadap kompetensi sistem pengendalian kas dibutuhkan untuk tercapainnya pengendalian intern yang efektif

	
	a. Selalu dibutuhkan untuk tercapainnya pengendalian intern yang efektif

	
	b. Sering dibutuhkan untuk tercapainnya pengendalian intern yang efektif

	
	c. Kadang-kadang dibutuhkan untuk tercapainnya pengendalian intern yang efektif

	
	d. Jarang dibutuhkan untuk tercapainnya pengendalian intern yang efektif

	
	e. Tidak pernah dibutuhkan untuk tercapainnya pengendalian intern yang efektif



	3.
	Pembentukan struktur organisasi untuk tercapainnya pengendalian intern

	
	a. Selalu dibutuhkan pembentukan struktur organisasi

	
	b. Sering dibutuhkan pembentukan struktur organisasi

	
	c. Kadang-kadang dibutuhkan pembentukan struktur organisasi

	
	d. Jarang dibutuhkan pembentukan struktur organisasi

	
	e. Tidak pernah dibutuhkan pembentukan struktur organisasi



2. Indikator Penaksiran Resiko (X2)
	1.
	Penilaian resiko merupakan identifikasi resiko secara efektif dan efesien

	
	a. Selalu mengidentifikasi resiko secara efektif dan efesien

	
	b. Sering mengidentifikasi resiko secara efektif dan efesien

	
	c. Kadang-kadang mengidentifikasi resiko secara efektif dan efesien

	
	d. Jarang mengidentifikasi resiko secara efektif dan efesien

	
	e. Tidak pernah mengidentifikasi resiko secara efektif dan efesien



	2.
	Penilaian resiko terdapat analisis resiko yang dapat menentukan dampak dari resiko

	
	a. Selalu diadakan penilaian resiko

	
	b. Sering diadakan penilaian resiko

	
	c. Kadang-kadang diadakan penilaian resiko

	
	d. Jarang diadakan penilaian resiko

	
	e. Tidak pernah diadakan penilaian resiko



3. Indikator Aktivitas Pengendalian (X3)
	1.
	Kegiatan pengendalian diutamakan pada kegiatan pokok instansi

	
	a. Selalu melakukan kegiatan pengendalian diutamakan pada kegiatan pokok instansi

	
	b. Sering melakukan kegiatan pengendalian diutamakan pada kegiatan pokok instansi

	
	c. Kadang-kadang melakukan kegiatan pengendalian diutamakan pada kegiatan pokok instansi

	
	d. Jarang melakukan kegiatan pengendalian diutamakan pada kegiatan pokok instansi

	
	e. Tidak pernah melakukan kegiatan pengendalian diutamakan pada kegiatan pokok instansi


 
	2.
	Kegiatan pengendalian harus dikaitkan dengan proses penilaian resiko

	
	a. Selalu dikaitkan dengan proses penilaian resiko

	
	b. Sering dikaitkan dengan proses penilaian resiko

	
	c. Kadang-kadang dikaitkan dengan proses penilaian resiko

	
	d. Jarang dikaitkan dengan proses penilaian resiko

	
	e. Tidak pernah dikaitkan dengan proses penilaian resiko



	3.
	Kebijakan dan prosedur harus ditetapkan secara tertulis

	
	a. Selalu ditetapkan secara tertulis

	
	b. Sering ditetapkan secara tertulis

	
	c. Kadang-kadang ditetapkan secara tertulis

	
	d. Jarang ditetapkan secara tertulis

	
	e. Tidak pernah ditetapkan secara tertulis



4. Indikator Informasi dan Komunikasi (X4)
	1.
	Menyediakan dan memanfaatkan berbagai bentuk dan sarana komunikasi

	
	a. Selalu menyediakan dan memanfaatkan berbagai bentuk dan sarana komunikasi

	
	b. Sering menyediakan dan memanfaatkan berbagai bentuk dan sarana komunikasi

	
	c. Kadang-kadang menyediakan dan memanfaatkan berbagai bentuk dan sarana komunikasi

	
	d. Jarang menyediakan dan memanfaatkan berbagai bentuk dan sarana komunikasi

	
	e. Tidak pernah menyediakan dan memanfaatkan berbagai bentuk dan sarana komunikasi



	2.
	Mengelola,mengembangkan dan memperbarui sistem informasi pada kas secara terus menerus 

	
	a. Selalu mengelola,mengembangkan dan memperbarui sistem informasi pada kas secara terus menerus

	
	b. Sering mengelola,mengembangkan dan memperbarui sistem informasi pada kas secara terus menerus

	
	c. Kadang-kadang mengelola,mengembangkan dan memperbarui sistem informasi pada kas secara terus menerus

	
	d. Jarang mengelola,mengembangkan dan memperbarui sistem informasi pada kas secara terus menerus

	
	e. Tidak pernah mengelola,mengembangkan dan memperbarui sistem informasi pada kas secara terus menerus



5. Indikator Pemantauan (X5)
	1.
	Pemantauan pengendalian intern melalui pemantauan berkelanjutan dan tindakan lain yang terkait dalam pelaksanaan tugas

	
	a. Selalu melalui pemantauan berkelanjutan dan tindakan lain yang terkait dalam pelaksanaan tugas

	
	b. Sering melalui pemantauan berkelanjutan dan tindakan lain yang terkait dalam pelaksanaan tugas

	
	c. Kadang-kadang melalui pemantauan berkelanjutan dan tindakan lain yang terkait dalam pelaksanaan tugas

	
	d. Jarang melalui pemantauan berkelanjutan dan tindakan lain yang terkait dalam pelaksanaan tugas

	
	e. Tidak pernah melalui pemantauan berkelanjutan dan tindakan lain yang terkait dalam pelaksanaan tugas



	2.
	Evaluasi terpisah dilakukan oleh aparat pengawasan pengendalian intern 

	
	a. Selalu dilakukan oleh aparat pengawasan pengendalian intern

	
	b. Sering dilakukan oleh aparat pengawasan pengendalian intern

	
	c. Kadang-kadang dilakukan oleh aparat pengawasan pengendalian intern

	
	d. Jarang dilakukan oleh aparat pengawasan pengendalian intern

	
	e. Tidak pernah dilakukan oleh aparat pengawasan pengendalian intern



	3.
	Tindak lanjut rekomendasi hasil audit dan review lainnya

	
	a. Selalu dilakukan tindak lanjut rekomendasi hasil audit dan review lainnya

	
	b. Sering dilakukan tindak lanjut rekomendasi hasil audit dan review lainnya

	
	c. Kadang-kadang dilakukan tindak lanjut rekomendasi hasil audit dan review lainnya

	
	d. Jarang dilakukan tindak lanjut rekomendasi hasil audit dan review lainnya

	
	e. Tidak pernah dilakukan tindak lanjut rekomendasi hasil audit dan review lainnya



KEWAJARAN PENGELOLAAN KAS VARIABEL (Y)
	Pemasukan dan pengeluaran kas

	1.
	Memiliki fungsi terkait dalam pengelolaan dan penerimaan kas 

	
	a. Selalu dihasilkan dan dapat dipahami oleh pengguna

	
	b. Sering dihasilkan dan dapat dipahami oleh pengguna

	
	c. Kadang-kadang dihasilkan dan dapat dipahami oleh pengguna

	
	d. Jarang dihasilkan dan dapat dipahami oleh pengguna

	
	e. Tidak pernah dihasilkan dan dapat dipahami oleh pengguna

	2.
	Memiliki formulir yang digunakan untuk mencatat transaksi penerimaan dan pengeluaran kas

	
	a. Selalu memiliki formulir yang digunakan untuk mencatat transaksi penerimaan dan pengeluaran kas

	
	b. Sering memiliki formulir yang digunakan untuk mencatat transaksi penerimaan dan pengeluaran kas

	
	c. Kadang-kadang memiliki formulir yang digunakan untuk mencatat transaksi penerimaan dan pengeluaran kas

	
	d. Jarang memiliki formulir yang digunakan untuk mencatat transaksi penerimaan dan pengeluaran kas

	
	e. Tidak pernah memiliki formulir yang digunakan untuk mencatat transaksi penerimaan dan pengeluaran kas



	3.
	Menggunakan catatan Akuntansi berupa jurnal, baik penerimaan dan pengeluaran kas

	
	a. Selalu menggunakan catatan Akuntansi berupa jurnal, baik penerimaan dan pengeluaran kas

	
	b. Sering menggunakan catatan Akuntansi berupa jurnal, baik penerimaan dan pengeluaran kas

	
	c. Kadang-kadang menggunakan catatan Akuntansi berupa jurnal, baik penerimaan dan pengeluaran kas

	
	d. Jarang menggunakan catatan Akuntansi berupa jurnal, baik penerimaan dan pengeluaran kas

	
	e. Tidak pernah menggunakan catatan Akuntansi berupa jurnal, baik penerimaan dan pengeluaran kas

	4.
	Menggunakan prosedur berupa langkah-langkah pelaksanaan system akuntansi penerimaan dan pengeluran kas.

	
	a. Selalu menggunakan prosedur berupa langkah-langkah pelaksanaan system akuntansi penerimaan dan pengeluran kas.

	
	b. Sering menggunakan prosedur berupa langkah-langkah pelaksanaan system akuntansi penerimaan dan pengeluran kas.

	
	c. Kadang-kadang menggunakan prosedur berupa langkah-langkah pelaksanaan system akuntansi penerimaan dan pengeluran kas.

	
	d. Jarang menggunakan prosedur berupa langkah-langkah pelaksanaan system akuntansi penerimaan dan pengeluran kas.

	
	e. Tidak pernah menggunakan prosedur berupa langkah-langkah pelaksanaan system akuntansi penerimaan dan pengeluran kas.



 







Lampiran 2
Transformasi Data Ordinal Ke Interval
	Lingkungan Pengendalian (X1)

	Reponden
	X1.1
	X1.2
	X1.3
	TOTAL

	1
	5
	5
	5
	15

	2
	4
	3
	3
	10

	3
	4
	4
	4
	12

	4
	3
	3
	4
	10

	5
	3
	4
	4
	11

	6
	4
	3
	3
	10

	7
	3
	3
	3
	9

	8
	4
	3
	3
	10

	9
	3
	4
	4
	11

	10
	4
	3
	3
	10

	11
	4
	4
	3
	11

	12
	3
	4
	4
	11

	13
	4
	3
	3
	10

	14
	4
	4
	3
	11

	15
	5
	5
	5
	15

	16
	3
	3
	3
	9

	17
	3
	3
	4
	10

	18
	3
	3
	3
	9

	19
	4
	4
	3
	11

	20
	3
	3
	4
	10

	21
	3
	3
	4
	10

	22
	4
	3
	4
	11

	23
	3
	3
	3
	9

	24
	3
	4
	3
	10

	25
	5
	5
	5
	15

	26
	3
	2
	3
	8

	27
	3
	4
	4
	11

	28
	4
	4
	4
	12

	29
	2
	3
	3
	8

	30
	4
	3
	3
	10

	31
	2
	2
	3
	7

	32
	3
	3
	3
	9

	33
	2
	2
	3
	7

	34
	3
	4
	3
	10

	35
	4
	5
	4
	13

	36
	5
	5
	5
	15

	37
	5
	5
	5
	15

	38
	5
	5
	5
	15

	39
	3
	4
	4
	11

	40
	4
	4
	3
	11

	41
	4
	4
	4
	12

	42
	3
	3
	4
	10

	43
	3
	3
	3
	9

	44
	5
	5
	5
	15

	45
	3
	3
	4
	10

	46
	5
	5
	5
	15

	47
	5
	5
	5
	15

	48
	3
	3
	3
	9

	49
	4
	3
	4
	11

	50
	5
	5
	5
	15

	51
	5
	5
	5
	15

	52
	3
	4
	4
	11

	53
	3
	3
	3
	9

	54
	5
	5
	5
	15

	55
	5
	5
	5
	15

	56
	4
	3
	3
	10

	57
	3
	4
	3
	10

	58
	3
	4
	4
	11

	59
	3
	3
	3
	9

	60
	5
	5
	5
	15

	61
	4
	3
	4
	11

	62
	3
	4
	3
	10

	63
	5
	5
	5
	15

	64
	4
	3
	3
	10

	65
	3
	4
	4
	11

	66
	4
	4
	3
	11

	67
	5
	5
	5
	15

	68
	4
	4
	5
	13

	69
	3
	3
	3
	9

	70
	3
	4
	4
	11

	71
	4
	3
	4
	11

	72
	3
	3
	4
	10

	73
	4
	3
	3
	10

	74
	3
	4
	3
	10

	75
	4
	3
	3
	10

	76
	4
	4
	4
	12

	77
	3
	4
	3
	10

	78
	4
	3
	5
	12

	79
	3
	4
	5
	12

	80
	4
	5
	3
	12



	Succesive Detail
	
	
	
	
	
	

	Col
	Category
	Freq
	Prop
	Cum
	Density
	Z
	Scale

	1.000
	2.000
	3.000
	0.038
	0.038
	0.082
	-1.780
	1.000

	
	3.000
	34.000
	0.425
	0.463
	0.397
	-0.094
	2.438

	
	4.000
	27.000
	0.338
	0.800
	0.280
	0.842
	3.528

	
	5.000
	16.000
	0.200
	1.000
	0.000
	
	4.580

	2.000
	2.000
	3.000
	0.038
	0.038
	0.082
	-1.780
	1.000

	
	3.000
	33.000
	0.413
	0.450
	0.396
	-0.126
	2.419

	
	4.000
	26.000
	0.325
	0.775
	0.300
	0.755
	3.475

	
	5.000
	18.000
	0.225
	1.000
	0.000
	8.161
	4.513

	3.000
	3.000
	36.000
	0.450
	0.450
	0.396
	-0.126
	1.000

	
	4.000
	25.000
	0.313
	0.763
	0.309
	0.714
	2.157

	
	5.000
	19.000
	0.238
	1.000
	0.000
	
	3.181

	4.000
	7.000
	2.000
	0.143
	0.143
	0.226
	-1.068
	1.000

	
	8.000
	2.000
	0.143
	0.286
	0.340
	-0.566
	1.780

	 
	9.000
	10.000
	0.714
	1.000
	0.000
	 
	3.055



	Succesive Interval
	
	

	5
	5
	5
	15

	4.580
	4.513
	3.181
	15.000

	3.528
	2.419
	1.000
	10.000

	3.528
	3.475
	2.157
	12.000

	2.438
	2.419
	2.157
	10.000

	2.438
	3.475
	2.157
	11.000

	3.528
	2.419
	1.000
	10.000

	2.438
	2.419
	1.000
	3.055

	3.528
	2.419
	1.000
	10.000

	2.438
	3.475
	2.157
	11.000

	3.528
	2.419
	1.000
	10.000

	3.528
	3.475
	1.000
	11.000

	2.438
	3.475
	2.157
	11.000

	3.528
	2.419
	1.000
	10.000

	3.528
	3.475
	1.000
	11.000

	4.580
	4.513
	3.181
	15.000

	2.438
	2.419
	1.000
	3.055

	2.438
	2.419
	2.157
	10.000

	2.438
	2.419
	1.000
	3.055

	3.528
	3.475
	1.000
	11.000

	2.438
	2.419
	2.157
	10.000

	2.438
	2.419
	2.157
	10.000

	3.528
	2.419
	2.157
	11.000

	2.438
	2.419
	1.000
	3.055

	2.438
	3.475
	1.000
	10.000

	4.580
	4.513
	3.181
	15.000

	2.438
	1.000
	1.000
	1.780

	2.438
	3.475
	2.157
	11.000

	3.528
	3.475
	2.157
	12.000

	1.000
	2.419
	1.000
	1.780

	3.528
	2.419
	1.000
	10.000

	1.000
	1.000
	1.000
	1.000

	2.438
	2.419
	1.000
	3.055

	1.000
	1.000
	1.000
	1.000

	2.438
	3.475
	1.000
	10.000

	3.528
	4.513
	2.157
	13.000

	4.580
	4.513
	3.181
	15.000

	4.580
	4.513
	3.181
	15.000

	4.580
	4.513
	3.181
	15.000

	2.438
	3.475
	2.157
	11.000

	3.528
	3.475
	1.000
	11.000

	3.528
	3.475
	2.157
	12.000

	2.438
	2.419
	2.157
	10.000

	2.438
	2.419
	1.000
	3.055

	4.580
	4.513
	3.181
	15.000

	2.438
	2.419
	2.157
	10.000

	4.580
	4.513
	3.181
	15.000

	4.580
	4.513
	3.181
	15.000

	2.438
	2.419
	1.000
	3.055

	3.528
	2.419
	2.157
	11.000

	4.580
	4.513
	3.181
	15.000

	4.580
	4.513
	3.181
	15.000

	2.438
	3.475
	2.157
	11.000

	2.438
	2.419
	1.000
	3.055

	4.580
	4.513
	3.181
	15.000

	4.580
	4.513
	3.181
	15.000

	3.528
	2.419
	1.000
	10.000

	2.438
	3.475
	1.000
	10.000

	2.438
	3.475
	2.157
	11.000

	2.438
	2.419
	1.000
	3.055

	4.580
	4.513
	3.181
	15.000

	3.528
	2.419
	2.157
	11.000

	2.438
	3.475
	1.000
	10.000

	4.580
	4.513
	3.181
	15.000

	3.528
	2.419
	1.000
	10.000

	2.438
	3.475
	2.157
	11.000

	3.528
	3.475
	1.000
	11.000

	4.580
	4.513
	3.181
	15.000

	3.528
	3.475
	3.181
	13.000

	2.438
	2.419
	1.000
	3.055

	2.438
	3.475
	2.157
	11.000

	3.528
	2.419
	2.157
	11.000

	2.438
	2.419
	2.157
	10.000

	3.528
	2.419
	1.000
	10.000

	2.438
	3.475
	1.000
	10.000

	3.528
	2.419
	1.000
	10.000

	3.528
	3.475
	2.157
	12.000

	2.438
	3.475
	1.000
	10.000

	3.528
	2.419
	3.181
	12.000

	2.438
	3.475
	3.181
	12.000

	3.528
	4.513
	1.000
	12.000



	Penaksiran Resiko (X2)

	Responden
	X2.1
	X2.2
	TOTAL

	1
	3
	5
	8

	2
	4
	4
	8

	3
	4
	3
	7

	4
	3
	4
	7

	5
	4
	3
	7

	6
	4
	4
	8

	7
	2
	3
	5

	8
	4
	4
	8

	9
	3
	4
	7

	10
	5
	4
	9

	11
	4
	3
	7

	12
	3
	4
	7

	13
	3
	3
	6

	14
	4
	4
	8

	15
	5
	5
	10

	16
	3
	3
	6

	17
	2
	3
	5

	18
	3
	3
	6

	19
	4
	3
	7

	20
	3
	3
	6

	21
	2
	4
	6

	22
	4
	3
	7

	23
	3
	3
	6

	24
	3
	3
	6

	25
	5
	5
	10

	26
	2
	3
	5

	27
	3
	3
	6

	28
	3
	4
	7

	29
	3
	3
	6

	30
	3
	3
	6

	31
	2
	3
	5

	32
	4
	2
	6

	33
	2
	3
	5

	34
	3
	3
	6

	35
	4
	4
	8

	36
	5
	5
	10

	37
	5
	5
	10

	38
	5
	5
	10

	39
	4
	4
	8

	40
	3
	3
	6

	41
	2
	3
	5

	42
	2
	4
	6

	43
	4
	3
	7

	44
	5
	5
	10

	45
	2
	3
	5

	46
	5
	5
	10

	47
	5
	5
	10

	48
	3
	4
	7

	49
	4
	3
	7

	50
	5
	5
	10

	51
	5
	5
	10

	52
	3
	4
	7

	53
	3
	3
	6

	54
	5
	5
	10

	55
	5
	5
	10

	56
	3
	4
	7

	57
	3
	4
	7

	58
	4
	3
	7

	59
	3
	3
	6

	60
	5
	5
	10

	61
	4
	4
	8

	62
	4
	4
	8

	63
	5
	5
	10

	64
	4
	4
	8

	65
	3
	3
	6

	66
	4
	4
	8

	67
	4
	3
	7

	68
	2
	4
	6

	69
	4
	3
	7

	70
	3
	4
	7

	71
	5
	4
	9

	72
	4
	4
	8

	73
	3
	3
	6

	74
	3
	4
	7

	75
	4
	3
	7

	76
	5
	4
	9

	77
	3
	5
	8

	78
	2
	3
	5

	79
	3
	3
	6

	80
	4
	3
	7







	Succesive Detail
	
	
	
	
	
	

	Col
	Category
	Freq
	Prop
	Cum
	Density
	Z
	Scale

	1.000
	2.000
	11.000
	0.138
	0.138
	0.220
	-1.092
	1.000

	
	3.000
	28.000
	0.350
	0.488
	0.399
	-0.031
	2.088

	
	4.000
	24.000
	0.300
	0.788
	0.290
	0.798
	2.961

	
	5.000
	17.000
	0.213
	1.000
	0.000
	
	3.965

	2.000
	2.000
	1.000
	0.013
	0.013
	0.032
	-2.241
	1.000

	
	3.000
	36.000
	0.450
	0.463
	0.397
	-0.094
	2.778

	
	4.000
	27.000
	0.338
	0.800
	0.280
	0.842
	3.936

	
	5.000
	16.000
	0.200
	1.000
	0.000
	
	4.988

	3.000
	5.000
	8.000
	0.121
	0.121
	0.201
	-1.169
	1.000

	
	6.000
	20.000
	0.303
	0.424
	0.392
	-0.191
	2.034

	
	7.000
	22.000
	0.333
	0.758
	0.313
	0.699
	2.900

	
	8.000
	13.000
	0.197
	0.955
	0.096
	1.691
	3.764

	 
	9.000
	3.000
	0.045
	1.000
	0.000
	 
	4.764



	Succesive Interval
	

	3
	5
	8

	2.088
	4.988
	3.764

	2.961
	3.936
	3.764

	2.961
	2.778
	2.900

	2.088
	3.936
	2.900

	2.961
	2.778
	2.900

	2.961
	3.936
	3.764

	1.000
	2.778
	1.000

	2.961
	3.936
	3.764

	2.088
	3.936
	2.900

	3.965
	3.936
	4.764

	2.961
	2.778
	2.900

	2.088
	3.936
	2.900

	2.088
	2.778
	2.034

	2.961
	3.936
	3.764

	3.965
	4.988
	10.000

	2.088
	2.778
	2.034

	1.000
	2.778
	1.000

	2.088
	2.778
	2.034

	2.961
	2.778
	2.900

	2.088
	2.778
	2.034

	1.000
	3.936
	2.034

	2.961
	2.778
	2.900

	2.088
	2.778
	2.034

	2.088
	2.778
	2.034

	3.965
	4.988
	10.000

	1.000
	2.778
	1.000

	2.088
	2.778
	2.034

	2.088
	3.936
	2.900

	2.088
	2.778
	2.034

	2.088
	2.778
	2.034

	1.000
	2.778
	1.000

	2.961
	1.000
	2.034

	1.000
	2.778
	1.000

	2.088
	2.778
	2.034

	2.961
	3.936
	3.764

	3.965
	4.988
	10.000

	3.965
	4.988
	10.000

	3.965
	4.988
	10.000

	2.961
	3.936
	3.764

	2.088
	2.778
	2.034

	1.000
	2.778
	1.000

	1.000
	3.936
	2.034

	2.961
	2.778
	2.900

	3.965
	4.988
	10.000

	1.000
	2.778
	1.000

	3.965
	4.988
	10.000

	3.965
	4.988
	10.000

	2.088
	3.936
	2.900

	2.961
	2.778
	2.900

	3.965
	4.988
	10.000

	3.965
	4.988
	10.000

	2.088
	3.936
	2.900

	2.088
	2.778
	2.034

	3.965
	4.988
	10.000

	3.965
	4.988
	10.000

	2.088
	3.936
	2.900

	2.088
	3.936
	2.900

	2.961
	2.778
	2.900

	2.088
	2.778
	2.034

	3.965
	4.988
	10.000

	2.961
	3.936
	3.764

	2.961
	3.936
	3.764

	3.965
	4.988
	10.000

	2.961
	3.936
	3.764

	2.088
	2.778
	2.034

	2.961
	3.936
	3.764

	2.961
	2.778
	2.900

	1.000
	3.936
	2.034

	2.961
	2.778
	2.900

	2.088
	3.936
	2.900

	3.965
	3.936
	4.764

	2.961
	3.936
	3.764

	2.088
	2.778
	2.034

	2.088
	3.936
	2.900

	2.961
	2.778
	2.900

	3.965
	3.936
	4.764

	2.088
	4.988
	3.764

	1.000
	2.778
	1.000

	2.088
	2.778
	2.034

	2.961
	2.778
	2.900



	Aktivitas Pengendalian (X3)

	Reponden
	X1.1
	X1.2
	X1.3
	TOTAL

	1
	5
	5
	5
	15

	2
	4
	4
	3
	11

	3
	4
	3
	4
	11

	4
	3
	4
	3
	10

	5
	3
	3
	4
	10

	6
	4
	4
	4
	12

	7
	3
	3
	3
	9

	8
	3
	4
	3
	10

	9
	4
	4
	4
	12

	10
	4
	4
	3
	11

	11
	3
	3
	4
	10

	12
	4
	4
	4
	12

	13
	3
	3
	3
	9

	14
	4
	4
	3
	11

	15
	5
	5
	5
	15

	16
	3
	3
	4
	10

	17
	3
	3
	3
	9

	18
	3
	3
	3
	9

	19
	4
	3
	3
	10

	20
	3
	3
	3
	9

	21
	3
	4
	3
	10

	22
	3
	3
	4
	10

	23
	4
	3
	3
	10

	24
	3
	3
	3
	9

	25
	5
	5
	5
	15

	26
	3
	3
	3
	9

	27
	3
	3
	3
	9

	28
	3
	4
	4
	11

	29
	3
	3
	2
	8

	30
	4
	3
	3
	10

	31
	2
	3
	2
	7

	32
	3
	2
	3
	8

	33
	3
	3
	3
	9

	34
	3
	3
	3
	9

	35
	4
	4
	4
	12

	36
	5
	5
	5
	15

	37
	5
	5
	5
	15

	38
	4
	4
	3
	11

	39
	4
	3
	4
	11

	40
	3
	4
	3
	10

	41
	3
	3
	4
	10

	42
	4
	4
	4
	12

	43
	3
	3
	3
	9

	44
	3
	4
	3
	10

	45
	4
	4
	4
	12

	46
	4
	4
	3
	11

	47
	3
	3
	4
	10

	48
	4
	4
	4
	12

	49
	3
	3
	3
	9

	50
	4
	4
	3
	11

	51
	5
	5
	5
	15

	52
	3
	3
	4
	10

	53
	3
	3
	3
	9

	54
	3
	3
	3
	9

	55
	4
	3
	3
	10

	56
	3
	3
	3
	9

	57
	3
	4
	3
	10

	58
	3
	3
	4
	10

	59
	4
	3
	3
	10

	60
	3
	3
	3
	9

	61
	5
	5
	5
	15

	62
	3
	3
	3
	9

	63
	3
	3
	3
	9

	64
	3
	4
	4
	11

	65
	3
	3
	2
	8

	66
	4
	3
	3
	10

	67
	2
	3
	2
	7

	68
	3
	2
	3
	8

	69
	3
	3
	3
	9

	70
	3
	3
	3
	9

	71
	4
	4
	4
	12

	72
	5
	5
	5
	15

	73
	4
	4
	3
	11

	74
	4
	3
	4
	11

	75
	3
	4
	3
	10

	76
	3
	3
	4
	10

	77
	4
	4
	4
	12

	78
	3
	3
	3
	9

	79
	3
	4
	3
	10

	80
	4
	4
	4
	12



	Succesive Detail
	
	
	
	
	
	

	Col
	Category
	Freq
	Prop
	Cum
	Density
	Z
	Scale

	1.000
	2.000
	2.000
	0.025
	0.025
	0.058
	-1.960
	1.000

	
	3.000
	44.000
	0.550
	0.575
	0.392
	0.189
	2.732

	
	4.000
	26.000
	0.325
	0.900
	0.175
	1.282
	4.004

	
	5.000
	8.000
	0.100
	1.000
	0.000
	
	5.093

	2.000
	2.000
	2.000
	0.025
	0.025
	0.058
	-1.960
	1.000

	
	3.000
	43.000
	0.538
	0.563
	0.394
	0.157
	2.713

	
	4.000
	27.000
	0.338
	0.900
	0.175
	1.282
	3.985

	
	5.000
	8.000
	0.100
	1.000
	0.000
	
	5.093

	3.000
	2.000
	4.000
	0.050
	0.050
	0.103
	-1.645
	1.000

	
	3.000
	44.000
	0.550
	0.600
	0.386
	0.253
	2.548

	
	4.000
	24.000
	0.300
	0.900
	0.175
	1.282
	3.766

	
	5.000
	8.000
	0.100
	1.000
	0.000
	
	4.818

	4.000
	7.000
	2.000
	0.074
	0.074
	0.140
	-1.446
	1.000

	
	8.000
	4.000
	0.148
	0.222
	0.298
	-0.765
	1.829

	 
	9.000
	21.000
	0.778
	1.000
	0.000
	 
	3.276







	Succesive Interval
	
	

	5
	5
	5
	15

	5.093
	5.093
	4.818
	15.000

	4.004
	3.985
	2.548
	11.000

	4.004
	2.713
	3.766
	11.000

	2.732
	3.985
	2.548
	10.000

	2.732
	2.713
	3.766
	10.000

	4.004
	3.985
	3.766
	12.000

	2.732
	2.713
	2.548
	3.276

	2.732
	3.985
	2.548
	10.000

	4.004
	3.985
	3.766
	12.000

	4.004
	3.985
	2.548
	11.000

	2.732
	2.713
	3.766
	10.000

	4.004
	3.985
	3.766
	12.000

	2.732
	2.713
	2.548
	3.276

	4.004
	3.985
	2.548
	11.000

	5.093
	5.093
	4.818
	15.000

	2.732
	2.713
	3.766
	10.000

	2.732
	2.713
	2.548
	3.276

	2.732
	2.713
	2.548
	3.276

	4.004
	2.713
	2.548
	10.000

	2.732
	2.713
	2.548
	3.276

	2.732
	3.985
	2.548
	10.000

	2.732
	2.713
	3.766
	10.000

	4.004
	2.713
	2.548
	10.000

	2.732
	2.713
	2.548
	3.276

	5.093
	5.093
	4.818
	15.000

	2.732
	2.713
	2.548
	3.276

	2.732
	2.713
	2.548
	3.276

	2.732
	3.985
	3.766
	11.000

	2.732
	2.713
	1.000
	1.829

	4.004
	2.713
	2.548
	10.000

	1.000
	2.713
	1.000
	1.000

	2.732
	1.000
	2.548
	1.829

	2.732
	2.713
	2.548
	3.276

	2.732
	2.713
	2.548
	3.276

	4.004
	3.985
	3.766
	12.000

	5.093
	5.093
	4.818
	15.000

	5.093
	5.093
	4.818
	15.000

	4.004
	3.985
	2.548
	11.000

	4.004
	2.713
	3.766
	11.000

	2.732
	3.985
	2.548
	10.000

	2.732
	2.713
	3.766
	10.000

	4.004
	3.985
	3.766
	12.000

	2.732
	2.713
	2.548
	3.276

	2.732
	3.985
	2.548
	10.000

	4.004
	3.985
	3.766
	12.000

	4.004
	3.985
	2.548
	11.000

	2.732
	2.713
	3.766
	10.000

	4.004
	3.985
	3.766
	12.000

	2.732
	2.713
	2.548
	3.276

	4.004
	3.985
	2.548
	11.000

	5.093
	5.093
	4.818
	15.000

	2.732
	2.713
	3.766
	10.000

	2.732
	2.713
	2.548
	3.276

	2.732
	2.713
	2.548
	3.276

	4.004
	2.713
	2.548
	10.000

	2.732
	2.713
	2.548
	3.276

	2.732
	3.985
	2.548
	10.000

	2.732
	2.713
	3.766
	10.000

	4.004
	2.713
	2.548
	10.000

	2.732
	2.713
	2.548
	3.276

	5.093
	5.093
	4.818
	15.000

	2.732
	2.713
	2.548
	3.276

	2.732
	2.713
	2.548
	3.276

	2.732
	3.985
	3.766
	11.000

	2.732
	2.713
	1.000
	1.829

	4.004
	2.713
	2.548
	10.000

	1.000
	2.713
	1.000
	1.000

	2.732
	1.000
	2.548
	1.829

	2.732
	2.713
	2.548
	3.276

	2.732
	2.713
	2.548
	3.276

	4.004
	3.985
	3.766
	12.000

	5.093
	5.093
	4.818
	15.000

	4.004
	3.985
	2.548
	11.000

	4.004
	2.713
	3.766
	11.000

	2.732
	3.985
	2.548
	10.000

	2.732
	2.713
	3.766
	10.000

	4.004
	3.985
	3.766
	12.000

	2.732
	2.713
	2.548
	3.276

	2.732
	3.985
	2.548
	10.000

	4.004
	3.985
	3.766
	12.000








	Informasi dan komunikasi X4

	Responden
	X4.1
	X4.2
	TOTAL

	1
	5
	5
	10

	2
	3
	4
	7

	3
	4
	4
	8

	4
	3
	3
	6

	5
	4
	3
	7

	6
	4
	4
	8

	7
	3
	3
	6

	8
	3
	3
	6

	9
	4
	4
	8

	10
	3
	4
	7

	11
	3
	3
	6

	12
	4
	4
	8

	13
	3
	3
	6

	14
	3
	4
	7

	15
	3
	4
	7

	16
	4
	3
	7

	17
	3
	3
	6

	18
	3
	3
	6

	19
	3
	4
	7

	20
	3
	3
	6

	21
	3
	3
	6

	22
	4
	3
	7

	23
	3
	4
	7

	24
	3
	3
	6

	25
	5
	5
	10

	26
	3
	3
	6

	27
	3
	3
	6

	28
	4
	3
	7

	29
	2
	3
	5

	30
	3
	4
	7

	31
	2
	2
	4

	32
	3
	3
	6

	33
	3
	3
	6

	34
	3
	3
	6

	35
	4
	4
	8

	36
	4
	4
	8

	37
	5
	5
	10

	38
	3
	4
	7

	39
	4
	4
	8

	40
	3
	3
	6

	41
	4
	3
	7

	42
	4
	4
	8

	43
	3
	3
	6

	44
	3
	3
	6

	45
	4
	4
	8

	46
	3
	4
	7

	47
	3
	3
	6

	48
	4
	4
	8

	49
	3
	3
	6

	50
	3
	4
	7

	51
	3
	4
	7

	52
	4
	3
	7

	53
	3
	3
	6

	54
	3
	3
	6

	55
	3
	4
	7

	56
	3
	3
	6

	57
	3
	3
	6

	58
	4
	3
	7

	59
	3
	4
	7

	60
	3
	3
	6

	61
	5
	5
	10

	62
	3
	3
	6

	63
	3
	3
	6

	64
	4
	3
	7

	65
	2
	3
	5

	66
	3
	4
	7

	67
	2
	2
	4

	68
	3
	3
	6

	69
	3
	3
	6

	70
	3
	3
	6

	71
	4
	4
	8

	72
	4
	4
	8

	73
	5
	5
	10

	74
	3
	3
	6

	75
	3
	3
	6

	76
	4
	3
	7

	77
	2
	3
	5

	78
	3
	4
	7

	79
	2
	2
	4

	80
	3
	3
	6



	Succesive Detail
	
	
	
	
	
	

	Col
	Category
	Freq
	Prop
	Cum
	Density
	Z
	Scale

	1.000
	2.000
	6.000
	0.075
	0.075
	0.142
	-1.440
	1.000

	
	3.000
	48.000
	0.600
	0.675
	0.360
	0.454
	2.523

	
	4.000
	21.000
	0.263
	0.938
	0.123
	1.534
	3.790

	
	5.000
	5.000
	0.063
	1.000
	0.000
	
	4.855

	2.000
	2.000
	3.000
	0.038
	0.038
	0.082
	-1.780
	1.000

	
	3.000
	45.000
	0.563
	0.600
	0.386
	0.253
	2.639

	
	4.000
	27.000
	0.338
	0.938
	0.123
	1.534
	3.961

	
	5.000
	5.000
	0.063
	1.000
	0.000
	
	5.148

	3.000
	4.000
	3.000
	0.040
	0.040
	0.086
	-1.751
	1.000

	
	5.000
	3.000
	0.040
	0.080
	0.149
	-1.405
	1.592

	
	6.000
	33.000
	0.440
	0.520
	0.398
	0.050
	2.587

	
	7.000
	24.000
	0.320
	0.840
	0.243
	0.994
	3.639

	 
	8.000
	12.000
	0.160
	1.000
	0.000
	 
	4.675



	Succesive Interval
	

	5
	5
	10

	4.855
	5.148
	10.000

	2.523
	3.961
	3.639

	3.790
	3.961
	4.675

	2.523
	2.639
	2.587

	3.790
	2.639
	3.639

	3.790
	3.961
	4.675

	2.523
	2.639
	2.587

	2.523
	2.639
	2.587

	3.790
	3.961
	4.675

	2.523
	3.961
	3.639

	2.523
	2.639
	2.587

	3.790
	3.961
	4.675

	2.523
	2.639
	2.587

	2.523
	3.961
	3.639

	2.523
	3.961
	3.639

	3.790
	2.639
	3.639

	2.523
	2.639
	2.587

	2.523
	2.639
	2.587

	2.523
	3.961
	3.639

	2.523
	2.639
	2.587

	2.523
	2.639
	2.587

	3.790
	2.639
	3.639

	2.523
	3.961
	3.639

	2.523
	2.639
	2.587

	4.855
	5.148
	10.000

	2.523
	2.639
	2.587

	2.523
	2.639
	2.587

	3.790
	2.639
	3.639

	1.000
	2.639
	1.592

	2.523
	3.961
	3.639

	1.000
	1.000
	1.000

	2.523
	2.639
	2.587

	2.523
	2.639
	2.587

	2.523
	2.639
	2.587

	3.790
	3.961
	4.675

	3.790
	3.961
	4.675

	4.855
	5.148
	10.000

	2.523
	3.961
	3.639

	3.790
	3.961
	4.675

	2.523
	2.639
	2.587

	3.790
	2.639
	3.639

	3.790
	3.961
	4.675

	2.523
	2.639
	2.587

	2.523
	2.639
	2.587

	3.790
	3.961
	4.675

	2.523
	3.961
	3.639

	2.523
	2.639
	2.587

	3.790
	3.961
	4.675

	2.523
	2.639
	2.587

	2.523
	3.961
	3.639

	2.523
	3.961
	3.639

	3.790
	2.639
	3.639

	2.523
	2.639
	2.587

	2.523
	2.639
	2.587

	2.523
	3.961
	3.639

	2.523
	2.639
	2.587

	2.523
	2.639
	2.587

	3.790
	2.639
	3.639

	2.523
	3.961
	3.639

	2.523
	2.639
	2.587

	4.855
	5.148
	10.000

	2.523
	2.639
	2.587

	2.523
	2.639
	2.587

	3.790
	2.639
	3.639

	1.000
	2.639
	1.592

	2.523
	3.961
	3.639

	1.000
	1.000
	1.000

	2.523
	2.639
	2.587

	2.523
	2.639
	2.587

	2.523
	2.639
	2.587

	3.790
	3.961
	4.675

	3.790
	3.961
	4.675

	4.855
	5.148
	10.000

	2.523
	2.639
	2.587

	2.523
	2.639
	2.587

	3.790
	2.639
	3.639

	1.000
	2.639
	1.592

	2.523
	3.961
	3.639

	1.000
	1.000
	1.000

	2.523
	2.639
	2.587



	Pemantauan (X5)

	Responden
	X5.1
	X5.2
	X5.3
	TOTAL

	1
	4
	5
	3
	12

	2
	3
	4
	4
	11

	3
	4
	4
	4
	12

	4
	3
	3
	3
	9

	5
	4
	3
	4
	11

	6
	4
	4
	4
	12

	7
	3
	3
	2
	8

	8
	3
	4
	4
	11

	9
	4
	3
	3
	10

	10
	3
	4
	5
	12

	11
	4
	4
	4
	12

	12
	4
	3
	3
	10

	13
	3
	4
	3
	10

	14
	3
	4
	4
	11

	15
	5
	5
	5
	15

	16
	4
	3
	3
	10

	17
	3
	3
	2
	8

	18
	3
	3
	3
	9

	19
	3
	4
	4
	11

	20
	3
	3
	3
	9

	21
	3
	3
	2
	8

	22
	4
	4
	4
	12

	23
	3
	3
	3
	9

	24
	3
	3
	3
	9

	25
	5
	5
	5
	15

	26
	3
	3
	2
	8

	27
	3
	3
	3
	9

	28
	4
	4
	3
	11

	29
	2
	2
	3
	7

	30
	3
	4
	3
	10

	31
	2
	2
	2
	6

	32
	3
	3
	4
	10

	33
	3
	2
	2
	7

	34
	3
	3
	3
	9

	35
	4
	4
	4
	12

	36
	5
	5
	5
	15

	37
	5
	5
	5
	15

	38
	5
	5
	5
	15

	39
	3
	3
	4
	10

	40
	4
	4
	3
	11

	41
	4
	4
	2
	10

	42
	3
	3
	2
	8

	43
	3
	3
	4
	10

	44
	5
	5
	5
	15

	45
	2
	3
	2
	7

	46
	5
	5
	5
	15

	47
	5
	5
	5
	15

	48
	3
	3
	3
	9

	49
	4
	4
	4
	12

	50
	5
	5
	5
	15

	51
	5
	5
	5
	15

	52
	4
	3
	3
	10

	53
	4
	3
	3
	10

	54
	5
	5
	5
	15

	55
	5
	5
	5
	15

	56
	3
	4
	3
	10

	57
	4
	3
	3
	10

	58
	4
	3
	4
	11

	59
	3
	3
	3
	9

	60
	5
	5
	5
	15

	61
	4
	4
	4
	12

	62
	3
	3
	4
	10

	63
	5
	5
	5
	15

	64
	4
	4
	4
	12

	65
	3
	3
	3
	9

	66
	4
	3
	4
	11

	67
	4
	4
	4
	12

	68
	3
	3
	2
	8

	69
	3
	4
	4
	11

	70
	4
	3
	3
	10

	71
	3
	4
	5
	12

	72
	4
	4
	4
	12

	73
	4
	3
	3
	10

	74
	3
	4
	3
	10

	75
	5
	4
	4
	13

	76
	5
	5
	5
	15

	77
	4
	3
	3
	10

	78
	3
	3
	2
	8

	79
	3
	3
	3
	9

	80
	3
	4
	4
	11



	Succesive Detail
	
	
	
	
	
	

	Col
	Category
	Freq
	Prop
	Cum
	Density
	Z
	Scale

	1.000
	2.000
	3.000
	0.038
	0.038
	0.082
	-1.780
	1.000

	
	3.000
	35.000
	0.438
	0.475
	0.398
	-0.063
	2.457

	
	4.000
	26.000
	0.325
	0.800
	0.280
	0.842
	3.544

	
	5.000
	16.000
	0.200
	1.000
	0.000
	
	4.580

	2.000
	2.000
	3.000
	0.038
	0.038
	0.082
	-1.780
	1.000

	
	3.000
	35.000
	0.438
	0.475
	0.398
	-0.063
	2.457

	
	4.000
	26.000
	0.325
	0.800
	0.280
	0.842
	3.544

	
	5.000
	16.000
	0.200
	1.000
	0.000
	
	4.580

	3.000
	2.000
	11.000
	0.138
	0.138
	0.220
	-1.092
	1.000

	
	3.000
	28.000
	0.350
	0.488
	0.399
	-0.031
	2.088

	
	4.000
	24.000
	0.300
	0.788
	0.290
	0.798
	2.961

	
	5.000
	17.000
	0.213
	1.000
	0.000
	
	3.965

	4.000
	6.000
	1.000
	0.045
	0.045
	0.096
	-1.691
	1.000

	
	7.000
	3.000
	0.136
	0.182
	0.264
	-0.908
	1.867

	
	8.000
	7.000
	0.318
	0.500
	0.399
	0.000
	2.678

	 
	9.000
	11.000
	0.500
	1.000
	0.000
	 
	3.900





	Succesive Interval
	
	

	4
	5
	3
	12

	3.544
	4.580
	2.088
	12.000

	2.457
	3.544
	2.961
	11.000

	3.544
	3.544
	2.961
	12.000

	2.457
	2.457
	2.088
	3.900

	3.544
	2.457
	2.961
	11.000

	3.544
	3.544
	2.961
	12.000

	2.457
	2.457
	1.000
	2.678

	2.457
	3.544
	2.961
	11.000

	3.544
	2.457
	2.088
	10.000

	2.457
	3.544
	3.965
	12.000

	3.544
	3.544
	2.961
	12.000

	3.544
	2.457
	2.088
	10.000

	2.457
	3.544
	2.088
	10.000

	2.457
	3.544
	2.961
	11.000

	4.580
	4.580
	3.965
	15.000

	3.544
	2.457
	2.088
	10.000

	2.457
	2.457
	1.000
	2.678

	2.457
	2.457
	2.088
	3.900

	2.457
	3.544
	2.961
	11.000

	2.457
	2.457
	2.088
	3.900

	2.457
	2.457
	1.000
	2.678

	3.544
	3.544
	2.961
	12.000

	2.457
	2.457
	2.088
	3.900

	2.457
	2.457
	2.088
	3.900

	4.580
	4.580
	3.965
	15.000

	2.457
	2.457
	1.000
	2.678

	2.457
	2.457
	2.088
	3.900

	3.544
	3.544
	2.088
	11.000

	1.000
	1.000
	2.088
	1.867

	2.457
	3.544
	2.088
	10.000

	1.000
	1.000
	1.000
	1.000

	2.457
	2.457
	2.961
	10.000

	2.457
	1.000
	1.000
	1.867

	2.457
	2.457
	2.088
	3.900

	3.544
	3.544
	2.961
	12.000

	4.580
	4.580
	3.965
	15.000

	4.580
	4.580
	3.965
	15.000

	4.580
	4.580
	3.965
	15.000

	2.457
	2.457
	2.961
	10.000

	3.544
	3.544
	2.088
	11.000

	3.544
	3.544
	1.000
	10.000

	2.457
	2.457
	1.000
	2.678

	2.457
	2.457
	2.961
	10.000

	4.580
	4.580
	3.965
	15.000

	1.000
	2.457
	1.000
	1.867

	4.580
	4.580
	3.965
	15.000

	4.580
	4.580
	3.965
	15.000

	2.457
	2.457
	2.088
	3.900

	3.544
	3.544
	2.961
	12.000

	4.580
	4.580
	3.965
	15.000

	4.580
	4.580
	3.965
	15.000

	3.544
	2.457
	2.088
	10.000

	3.544
	2.457
	2.088
	10.000

	4.580
	4.580
	3.965
	15.000

	4.580
	4.580
	3.965
	15.000

	2.457
	3.544
	2.088
	10.000

	3.544
	2.457
	2.088
	10.000

	3.544
	2.457
	2.961
	11.000

	2.457
	2.457
	2.088
	3.900

	4.580
	4.580
	3.965
	15.000

	3.544
	3.544
	2.961
	12.000

	2.457
	2.457
	2.961
	10.000

	4.580
	4.580
	3.965
	15.000

	3.544
	3.544
	2.961
	12.000

	2.457
	2.457
	2.088
	3.900

	3.544
	2.457
	2.961
	11.000

	3.544
	3.544
	2.961
	12.000

	2.457
	2.457
	1.000
	2.678

	2.457
	3.544
	2.961
	11.000

	3.544
	2.457
	2.088
	10.000

	2.457
	3.544
	3.965
	12.000

	3.544
	3.544
	2.961
	12.000

	3.544
	2.457
	2.088
	10.000

	2.457
	3.544
	2.088
	10.000

	4.580
	3.544
	2.961
	13.000

	4.580
	4.580
	3.965
	15.000

	3.544
	2.457
	2.088
	10.000

	2.457
	2.457
	1.000
	2.678

	2.457
	2.457
	2.088
	3.900

	2.457
	3.544
	2.961
	11.000



	Kewajaran Pengelolaan Kas (Y)

	Responden
	Y1.1
	Y1.2
	Y1.3
	Y1.4
	TOTAL

	1
	4
	5
	3
	5
	13

	2
	3
	4
	4
	4
	12

	3
	4
	4
	4
	3
	11

	4
	3
	3
	3
	4
	10

	5
	4
	3
	4
	3
	10

	6
	4
	4
	4
	4
	12

	7
	3
	3
	2
	3
	8

	8
	3
	4
	4
	4
	12

	9
	4
	3
	3
	4
	10

	10
	3
	4
	5
	4
	13

	11
	4
	4
	4
	3
	11

	12
	4
	3
	3
	4
	10

	13
	3
	4
	3
	3
	10

	14
	3
	4
	4
	4
	12

	15
	5
	5
	5
	5
	15

	16
	4
	3
	3
	3
	9

	17
	3
	3
	2
	3
	8

	18
	3
	3
	3
	3
	9

	19
	3
	4
	4
	3
	11

	20
	3
	3
	3
	3
	9

	21
	3
	3
	2
	4
	9

	22
	4
	4
	4
	3
	11

	23
	3
	3
	3
	3
	9

	24
	3
	3
	3
	3
	9

	25
	5
	5
	5
	5
	15

	26
	3
	3
	2
	3
	8

	27
	3
	3
	3
	3
	9

	28
	4
	4
	3
	4
	11

	29
	2
	2
	3
	3
	8

	30
	3
	4
	3
	3
	10

	31
	2
	2
	2
	3
	7

	32
	3
	3
	4
	2
	9

	33
	3
	2
	2
	3
	7

	34
	3
	3
	3
	3
	9

	35
	4
	4
	4
	4
	12

	36
	5
	5
	5
	5
	15

	37
	5
	5
	5
	5
	15

	38
	5
	5
	5
	5
	15

	39
	3
	3
	4
	4
	11

	40
	4
	4
	3
	3
	10

	41
	4
	4
	2
	3
	9

	42
	3
	3
	2
	4
	9

	43
	3
	3
	4
	3
	10

	44
	5
	5
	5
	5
	15

	45
	2
	3
	2
	3
	8

	46
	5
	5
	5
	5
	15

	47
	5
	5
	5
	5
	15

	48
	3
	3
	3
	4
	10

	49
	4
	4
	4
	3
	11

	50
	5
	5
	5
	5
	15

	51
	5
	5
	5
	5
	15

	52
	4
	3
	3
	4
	10

	53
	4
	3
	3
	3
	9

	54
	5
	5
	5
	5
	15

	55
	5
	5
	5
	5
	15

	56
	3
	4
	3
	4
	11

	57
	4
	3
	3
	4
	10

	58
	4
	3
	4
	3
	10

	59
	3
	3
	3
	3
	9

	60
	5
	5
	5
	5
	15

	61
	4
	4
	4
	4
	12

	62
	3
	3
	4
	4
	11

	63
	5
	5
	5
	5
	15

	64
	4
	4
	4
	4
	12

	65
	3
	3
	3
	3
	9

	66
	4
	3
	4
	4
	11

	67
	4
	4
	4
	3
	11

	68
	3
	3
	2
	4
	9

	69
	3
	4
	4
	3
	11

	70
	4
	3
	3
	4
	10

	71
	3
	4
	5
	4
	13

	72
	4
	4
	4
	4
	12

	73
	4
	3
	3
	3
	9

	74
	3
	4
	3
	4
	11

	75
	5
	4
	4
	3
	11

	76
	5
	5
	5
	4
	14

	77
	4
	3
	3
	5
	11

	78
	3
	3
	2
	3
	8

	79
	3
	3
	3
	3
	9

	80
	3
	4
	4
	3
	11





	Succesive Detail
	
	
	
	
	
	

	Col
	Category
	Freq
	Prop
	Cum
	Density
	Z
	Scale

	1.000
	2.000
	3.000
	0.038
	0.038
	0.082
	-1.780
	1.000

	
	3.000
	35.000
	0.438
	0.475
	0.398
	-0.063
	2.457

	
	4.000
	26.000
	0.325
	0.800
	0.280
	0.842
	3.544

	
	5.000
	16.000
	0.200
	1.000
	0.000
	
	4.580

	2.000
	2.000
	3.000
	0.038
	0.038
	0.082
	-1.780
	1.000

	
	3.000
	35.000
	0.438
	0.475
	0.398
	-0.063
	2.457

	
	4.000
	26.000
	0.325
	0.800
	0.280
	0.842
	3.544

	
	5.000
	16.000
	0.200
	1.000
	0.000
	
	4.580

	3.000
	2.000
	11.000
	0.138
	0.138
	0.220
	-1.092
	1.000

	
	3.000
	28.000
	0.350
	0.488
	0.399
	-0.031
	2.088

	
	4.000
	24.000
	0.300
	0.788
	0.290
	0.798
	2.961

	
	5.000
	17.000
	0.213
	1.000
	0.000
	
	3.965

	4.000
	2.000
	1.000
	0.013
	0.013
	0.032
	-2.241
	1.000

	
	3.000
	36.000
	0.450
	0.463
	0.397
	-0.094
	2.778

	
	4.000
	27.000
	0.338
	0.800
	0.280
	0.842
	3.936

	
	5.000
	16.000
	0.200
	1.000
	0.000
	
	4.988

	5.000
	7.000
	2.000
	0.080
	0.080
	0.149
	-1.405
	1.000

	
	8.000
	6.000
	0.240
	0.320
	0.358
	-0.468
	1.988

	 
	9.000
	17.000
	0.680
	1.000
	0.000
	 
	3.384



	Succesive Interval
	
	
	

	4
	5
	3
	5
	13

	3.544
	4.580
	2.088
	4.988
	13.000

	2.457
	3.544
	2.961
	3.936
	12.000

	3.544
	3.544
	2.961
	2.778
	11.000

	2.457
	2.457
	2.088
	3.936
	10.000

	3.544
	2.457
	2.961
	2.778
	10.000

	3.544
	3.544
	2.961
	3.936
	12.000

	2.457
	2.457
	1.000
	2.778
	1.988

	2.457
	3.544
	2.961
	3.936
	12.000

	3.544
	2.457
	2.088
	3.936
	10.000

	2.457
	3.544
	3.965
	3.936
	13.000

	3.544
	3.544
	2.961
	2.778
	11.000

	3.544
	2.457
	2.088
	3.936
	10.000

	2.457
	3.544
	2.088
	2.778
	10.000

	2.457
	3.544
	2.961
	3.936
	12.000

	4.580
	4.580
	3.965
	4.988
	15.000

	3.544
	2.457
	2.088
	2.778
	3.384

	2.457
	2.457
	1.000
	2.778
	1.988

	2.457
	2.457
	2.088
	2.778
	3.384

	2.457
	3.544
	2.961
	2.778
	11.000

	2.457
	2.457
	2.088
	2.778
	3.384

	2.457
	2.457
	1.000
	3.936
	3.384

	3.544
	3.544
	2.961
	2.778
	11.000

	2.457
	2.457
	2.088
	2.778
	3.384

	2.457
	2.457
	2.088
	2.778
	3.384

	4.580
	4.580
	3.965
	4.988
	15.000

	2.457
	2.457
	1.000
	2.778
	1.988

	2.457
	2.457
	2.088
	2.778
	3.384

	3.544
	3.544
	2.088
	3.936
	11.000

	1.000
	1.000
	2.088
	2.778
	1.988

	2.457
	3.544
	2.088
	2.778
	10.000

	1.000
	1.000
	1.000
	2.778
	1.000

	2.457
	2.457
	2.961
	1.000
	3.384

	2.457
	1.000
	1.000
	2.778
	1.000

	2.457
	2.457
	2.088
	2.778
	3.384

	3.544
	3.544
	2.961
	3.936
	12.000

	4.580
	4.580
	3.965
	4.988
	15.000

	4.580
	4.580
	3.965
	4.988
	15.000

	4.580
	4.580
	3.965
	4.988
	15.000

	2.457
	2.457
	2.961
	3.936
	11.000

	3.544
	3.544
	2.088
	2.778
	10.000

	3.544
	3.544
	1.000
	2.778
	3.384

	2.457
	2.457
	1.000
	3.936
	3.384

	2.457
	2.457
	2.961
	2.778
	10.000

	4.580
	4.580
	3.965
	4.988
	15.000

	1.000
	2.457
	1.000
	2.778
	1.988

	4.580
	4.580
	3.965
	4.988
	15.000

	4.580
	4.580
	3.965
	4.988
	15.000

	2.457
	2.457
	2.088
	3.936
	10.000

	3.544
	3.544
	2.961
	2.778
	11.000

	4.580
	4.580
	3.965
	4.988
	15.000

	4.580
	4.580
	3.965
	4.988
	15.000

	3.544
	2.457
	2.088
	3.936
	10.000

	3.544
	2.457
	2.088
	2.778
	3.384

	4.580
	4.580
	3.965
	4.988
	15.000

	4.580
	4.580
	3.965
	4.988
	15.000

	2.457
	3.544
	2.088
	3.936
	11.000

	3.544
	2.457
	2.088
	3.936
	10.000

	3.544
	2.457
	2.961
	2.778
	10.000

	2.457
	2.457
	2.088
	2.778
	3.384

	4.580
	4.580
	3.965
	4.988
	15.000

	3.544
	3.544
	2.961
	3.936
	12.000

	2.457
	2.457
	2.961
	3.936
	11.000

	4.580
	4.580
	3.965
	4.988
	15.000

	3.544
	3.544
	2.961
	3.936
	12.000

	2.457
	2.457
	2.088
	2.778
	3.384

	3.544
	2.457
	2.961
	3.936
	11.000

	3.544
	3.544
	2.961
	2.778
	11.000

	2.457
	2.457
	1.000
	3.936
	3.384

	2.457
	3.544
	2.961
	2.778
	11.000

	3.544
	2.457
	2.088
	3.936
	10.000

	2.457
	3.544
	3.965
	3.936
	13.000

	3.544
	3.544
	2.961
	3.936
	12.000

	3.544
	2.457
	2.088
	2.778
	3.384

	2.457
	3.544
	2.088
	3.936
	11.000

	4.580
	3.544
	2.961
	2.778
	11.000

	4.580
	4.580
	3.965
	3.936
	14.000

	3.544
	2.457
	2.088
	4.988
	11.000

	2.457
	2.457
	1.000
	2.778
	1.988

	2.457
	2.457
	2.088
	2.778
	3.384

	2.457
	3.544
	2.961
	2.778
	11.000



Lampiran 3
Frequencies

	Statistics

	
	X1.1
	X1.2
	X1.3

	N
	Valid
	80
	80
	80

	
	Missing
	0
	0
	0



Frequency Table
	X1.1

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	2
	3
	3.8
	3.8
	3.8

	
	3
	34
	42.5
	42.5
	46.3

	
	4
	27
	33.8
	33.8
	80.0

	
	5
	16
	20.0
	20.0
	100.0

	
	Total
	80
	100.0
	100.0
	



	X1.2

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	2
	3
	3.8
	3.8
	3.8

	
	3
	33
	41.3
	41.3
	45.0

	
	4
	26
	32.5
	32.5
	77.5

	
	5
	18
	22.5
	22.5
	100.0

	
	Total
	80
	100.0
	100.0
	



	X1.3

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	3
	36
	45.0
	45.0
	45.0

	
	4
	25
	31.3
	31.3
	76.3

	
	5
	19
	23.8
	23.8
	100.0

	
	Total
	80
	100.0
	100.0
	



Frequencies
	Statistics

	
	X2.1
	X2.2

	N
	Valid
	80
	80

	
	Missing
	0
	0



Frequency Table
	X2.1

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	2
	11
	13.8
	13.8
	13.8

	
	3
	28
	35.0
	35.0
	48.8

	
	4
	24
	30.0
	30.0
	78.8

	
	5
	17
	21.3
	21.3
	100.0

	
	Total
	80
	100.0
	100.0
	



	X2.2

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	2
	1
	1.3
	1.3
	1.3

	
	3
	36
	45.0
	45.0
	46.3

	
	4
	27
	33.8
	33.8
	80.0

	
	5
	16
	20.0
	20.0
	100.0

	
	Total
	80
	100.0
	100.0
	



Frequencies
	Statistics

	
	X3.1
	X3.2
	X3.3

	N
	Valid
	80
	80
	80

	
	Missing
	0
	0
	0



Frequency Table
	X3.1

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	2
	2
	2.5
	2.5
	2.5

	
	3
	44
	55.0
	55.0
	57.5

	
	4
	26
	32.5
	32.5
	90.0

	
	5
	8
	10.0
	10.0
	100.0

	
	Total
	80
	100.0
	100.0
	



	X3.2

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	2
	2
	2.5
	2.5
	2.5

	
	3
	43
	53.8
	53.8
	56.3

	
	4
	27
	33.8
	33.8
	90.0

	
	5
	8
	10.0
	10.0
	100.0

	
	Total
	80
	100.0
	100.0
	



	X3.3

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	2
	4
	5.0
	5.0
	5.0

	
	3
	44
	55.0
	55.0
	60.0

	
	4
	24
	30.0
	30.0
	90.0

	
	5
	8
	10.0
	10.0
	100.0

	
	Total
	80
	100.0
	100.0
	





Frequencies
	Statistics

	
	X4.1
	X4.2

	N
	Valid
	80
	80

	
	Missing
	0
	0



Frequency Table
	X4.1

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	2
	6
	7.5
	7.5
	7.5

	
	3
	48
	60.0
	60.0
	67.5

	
	4
	21
	26.3
	26.3
	93.8

	
	5
	5
	6.3
	6.3
	100.0

	
	Total
	80
	100.0
	100.0
	



	X4.2

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	2
	3
	3.8
	3.8
	3.8

	
	3
	45
	56.3
	56.3
	60.0

	
	4
	27
	33.8
	33.8
	93.8

	
	5
	5
	6.3
	6.3
	100.0

	
	Total
	80
	100.0
	100.0
	



Frequencies
	Statistics

	
	X5.1
	X5.2
	X5.3

	N
	Valid
	80
	80
	80

	
	Missing
	0
	0
	0








Frequency Table
	X5.1

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	2
	3
	3.8
	3.8
	3.8

	
	3
	35
	43.8
	43.8
	47.5

	
	4
	26
	32.5
	32.5
	80.0

	
	5
	16
	20.0
	20.0
	100.0

	
	Total
	80
	100.0
	100.0
	

	X5.2

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	2
	3
	3.8
	3.8
	3.8

	
	3
	35
	43.8
	43.8
	47.5

	
	4
	26
	32.5
	32.5
	80.0

	
	5
	16
	20.0
	20.0
	100.0

	
	Total
	80
	100.0
	100.0
	

	X5.3

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	2
	11
	13.8
	13.8
	13.8

	
	3
	28
	35.0
	35.0
	48.8

	
	4
	24
	30.0
	30.0
	78.8

	
	5
	17
	21.3
	21.3
	100.0

	
	Total
	80
	100.0
	100.0
	


Frequencies
	Statistics

	
	Y1.1
	Y1.2
	Y1.3
	Y1.4

	N
	Valid
	80
	80
	80
	80

	
	Missing
	0
	0
	0
	0


Frequency Table
	Y1.1

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	2
	3
	3.8
	3.8
	3.8

	
	3
	35
	43.8
	43.8
	47.5

	
	4
	26
	32.5
	32.5
	80.0

	
	5
	16
	20.0
	20.0
	100.0

	
	Total
	80
	100.0
	100.0
	

	Y1.2

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	2
	3
	3.8
	3.8
	3.8

	
	3
	35
	43.8
	43.8
	47.5

	
	4
	26
	32.5
	32.5
	80.0

	
	5
	16
	20.0
	20.0
	100.0

	
	Total
	80
	100.0
	100.0
	

	Y1.3

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	2
	11
	13.8
	13.8
	13.8

	
	3
	28
	35.0
	35.0
	48.8

	
	4
	24
	30.0
	30.0
	78.8

	
	5
	17
	21.3
	21.3
	100.0

	
	Total
	80
	100.0
	100.0
	

	Y1.4

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	2
	1
	1.3
	1.3
	1.3

	
	3
	36
	45.0
	45.0
	46.3

	
	4
	27
	33.8
	33.8
	80.0

	
	5
	16
	20.0
	20.0
	100.0

	
	Total
	80
	100.0
	100.0
	



Lampiran 4
Reliability
Scale: ALL VARIABLES
	Case Processing Summary

	
	N
	%

	Cases
	Valid
	80
	100.0

	
	Excludeda
	0
	.0

	
	Total
	80
	100.0

	a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.

	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	.856
	4



	Correlations

	
	X1.1
	X1.2
	X1.3
	X1

	X1.1
	Pearson Correlation
	1
	.689**
	.620**
	.876**

	
	Sig. (2-tailed)
	
	.000
	.000
	.000

	
	N
	80
	80
	80
	80

	X1.2
	Pearson Correlation
	.689**
	1
	.672**
	.898**

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	
	.000
	.000

	
	N
	80
	80
	80
	80

	X1.3
	Pearson Correlation
	.620**
	.672**
	1
	.865**

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	.000
	
	.000

	
	N
	80
	80
	80
	80

	X1
	Pearson Correlation
	.876**
	.898**
	.865**
	1

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	.000
	.000
	

	
	N
	80
	80
	80
	80

	**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).



Reliability
Scale: ALL VARIABLES
	Case Processing Summary

	
	N
	%

	Cases
	Valid
	80
	100.0

	
	Excludeda
	0
	.0

	
	Total
	80
	100.0

	a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.



	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	.884
	3

	Correlations

	
	X2.1
	X2.2
	X2

	X2.1
	Pearson Correlation
	1
	.569**
	.909**

	
	Sig. (2-tailed)
	
	.000
	.000

	
	N
	80
	80
	80

	X2.2
	Pearson Correlation
	.569**
	1
	.860**

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	
	.000

	
	N
	80
	80
	80

	X2
	Pearson Correlation
	.909**
	.860**
	1

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	.000
	

	
	N
	80
	80
	80

	**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).



Reliability
Scale: ALL VARIABLES

	Case Processing Summary

	
	N
	%

	Cases
	Valid
	80
	100.0

	
	Excludeda
	0
	.0

	
	Total
	80
	100.0

	a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.



	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	.858
	4

	Correlations

	
	X3.1
	X3.2
	X3.3
	X3

	X3.1
	Pearson Correlation
	1
	.713**
	.693**
	.905**

	
	Sig. (2-tailed)
	
	.000
	.000
	.000

	
	N
	80
	80
	80
	80

	X3.2
	Pearson Correlation
	.713**
	1
	.611**
	.873**

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	
	.000
	.000

	
	N
	80
	80
	80
	80

	X3.3
	Pearson Correlation
	.693**
	.611**
	1
	.873**

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	.000
	
	.000

	
	N
	80
	80
	80
	80

	X3
	Pearson Correlation
	.905**
	.873**
	.873**
	1

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	.000
	.000
	

	
	N
	80
	80
	80
	80

	**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).



Reliability
Scale: ALL VARIABLES

	Case Processing Summary

	
	N
	%

	Cases
	Valid
	80
	100.0

	
	Excludeda
	0
	.0

	
	Total
	80
	100.0

	a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.



	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	.898
	3



	Correlations

	
	X4.1
	X4.2
	X4

	X4.1
	Pearson Correlation
	1
	.653**
	.914**

	
	Sig. (2-tailed)
	
	.000
	.000

	
	N
	80
	80
	80

	X4.2
	Pearson Correlation
	.653**
	1
	.904**

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	
	.000

	
	N
	80
	80
	80

	X4
	Pearson Correlation
	.914**
	.904**
	1

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	.000
	

	
	N
	80
	80
	80

	**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).



Reliability
Scale: ALL VARIABLES

	Case Processing Summary

	
	N
	%

	Cases
	Valid
	80
	100.0

	
	Excludeda
	0
	.0

	
	Total
	80
	100.0

	a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.



	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	.864
	4



	Correlations

	
	X5.1
	X5.2
	X5.3
	X5

	X5.1
	Pearson Correlation
	1
	.746**
	.677**
	.884**

	
	Sig. (2-tailed)
	
	.000
	.000
	.000

	
	N
	80
	80
	80
	80

	X5.2
	Pearson Correlation
	.746**
	1
	.770**
	.922**

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	
	.000
	.000

	
	N
	80
	80
	80
	80

	X5.3
	Pearson Correlation
	.677**
	.770**
	1
	.911**

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	.000
	
	.000

	
	N
	80
	80
	80
	80

	X5
	Pearson Correlation
	.884**
	.922**
	.911**
	1

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	.000
	.000
	

	
	N
	80
	80
	80
	80

	**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).



Reliability
Scale: ALL VARIABLES
	Case Processing Summary

	
	N
	%

	Cases
	Valid
	80
	100.0

	
	Excludeda
	0
	.0

	
	Total
	80
	100.0

	a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.



	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	.879
	5



	Correlations

	
	Y1.1
	Y1.2
	Y1.3
	Y1.4
	Y

	Y1.1
	Pearson Correlation
	1
	.746**
	.677**
	.650**
	.782**

	
	Sig. (2-tailed)
	
	.000
	.000
	.000
	.000

	
	N
	80
	80
	80
	80
	80

	Y1.2
	Pearson Correlation
	.746**
	1
	.770**
	.669**
	.920**

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	
	.000
	.000
	.000

	
	N
	80
	80
	80
	80
	80

	Y1.3
	Pearson Correlation
	.677**
	.770**
	1
	.569**
	.899**

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	.000
	
	.000
	.000

	
	N
	80
	80
	80
	80
	80

	Y1.4
	Pearson Correlation
	.650**
	.669**
	.569**
	1
	.828**

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	.000
	.000
	
	.000

	
	N
	80
	80
	80
	80
	80

	Y
	Pearson Correlation
	.782**
	.920**
	.899**
	.828**
	1

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	.000
	.000
	.000
	

	
	N
	80
	80
	80
	80
	80

	**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).




LAMPIRAN 5
Regression

	Variables Entered/Removeda

	Model
	Variables Entered
	Variables Removed
	Method

	1
	X5, X4, X3, X1, X2b
	.
	Enter

	a. Dependent Variable: Y

	b. All requested variables entered.



	Model Summary

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	.992a
	.983
	.982
	.307

	a. Predictors: (Constant), X5, X4, X3, X1, X2



	ANOVAa

	Model
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	413.044
	5
	82.609
	878.828
	.000b

	
	Residual
	6.956
	74
	.094
	
	

	
	Total
	420.000
	79
	
	
	

	a. Dependent Variable: Y

	b. Predictors: (Constant), X5, X4, X3, X1, X2



	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	-.167
	.235
	
	-.710
	.480

	
	X1
	.073
	.027
	.070
	2.704
	.008

	
	X2
	.868
	.057
	.591
	15.145
	.000

	
	X3
	.053
	.031
	.044
	1.718
	.090

	
	X4
	-.028
	.043
	-.015
	-.657
	.513

	
	X5
	.332
	.040
	.345
	8.242
	.000

	a. Dependent Variable: Y



	Correlations

	
	X1
	X2
	X3
	X4
	X5

	X1
	Pearson Correlation
	1
	.761**
	.382**
	.243*
	.812**

	
	Sig. (2-tailed)
	
	.000
	.000
	.030
	.000

	
	N
	80
	80
	80
	80
	80

	X2
	Pearson Correlation
	.761**
	1
	.494**
	.300**
	.916**

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	
	.000
	.007
	.000

	
	N
	80
	80
	80
	80
	80

	X3
	Pearson Correlation
	.382**
	.494**
	1
	.760**
	.444**

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	.000
	
	.000
	.000

	
	N
	80
	80
	80
	80
	80

	X4
	Pearson Correlation
	.243*
	.300**
	.760**
	1
	.300**

	
	Sig. (2-tailed)
	.030
	.007
	.000
	
	.007

	
	N
	80
	80
	80
	80
	80

	X5
	Pearson Correlation
	.812**
	.916**
	.444**
	.300**
	1

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	.000
	.000
	.007
	

	
	N
	80
	80
	80
	80
	80

	**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

	*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).




LAMPIRAN 6
Rumus T Hitung
	Lingkungan Pengendalian (X1)
	

	Variabel
	r
	n
	r2
	1-r2
	rn-2
	t hitung
	t tabel

	X1
	0.876
	80
	0.767
	0.233
	5,835
	25.04
	1,991

	
	0.898
	80
	0.194
	0,150
	6,031
	40.20
	1,991

	
	0.865
	80
	0.748
	0.252
	5,736
	22.76
	1,991



	Penaksiran Resiko (X2)
	

	Variabel
	r
	n
	r2
	1-r2
	rn-2
	t hitung
	t tabel

	X2
	0.909
	80
	0.826
	0.174
	6,130
	35.22
	1,991

	
	0.860
	80
	0.739
	0.261
	5,692
	22.68
	1,991



	Aktivitas Pengendalian (X3)
	

	Variabel
	r
	n
	r2
	1-r2
	rn-2
	t hitung
	t tabel

	X3
	0.905
	80
	0,819
	0,181
	6,095
	33,67
	1,991

	
	0.873
	80
	0,762
	0,238
	5,808
	25,47
	1,991

	
	0.873
	80
	0,762
	0,238
	5,808
	25,47
	1,991



	Informasi dan Komunikasi (X4)
	

	Variabel
	r
	n
	r2
	1-r2
	rn-2
	t hitung
	t tabel

	X4
	0,914
	80
	0,835
	0,165
	6,175
	37,42
	1,991

	
	0,904
	80
	0,817
	0,183
	6,085
	33,25
	1,991



	Pemantauan (X5)

	Variabel
	r
	n
	r2
	1-r2
	rn-2
	t hitung
	t tabel

	X5
	0,884
	80
	0,683
	0,317
	5,396
	17,02
	1,991

	
	0,922
	80
	0,790
	0,21
	5,951
	28,33
	1,991

	
	0,911
	80
	0,801
	0,199
	6,005
	30,17
	1,991




	Kewajaran Pengelolaan Kas (Y)

	Variabel
	r
	n
	r2
	1-r2
	rn-2
	t hitung
	t tabel

	Y
	0,782
	80
	0,611
	0,389
	4,994
	12,83
	1,991

	
	0,920
	80
	0,846
	0,154
	6,228
	40,44
	1,991

	
	0,899
	80
	0,808
	0,192
	6,040
	31,45
	1,991

	
	0,828
	80
	0,685
	0,315
	5,405
	17,15
	1,991































	 (
LAMPIRAN 7 T-Table
Nilai-nilai dalam Distribusi t
)d.f.
	TINGKAT SIGNIFIKANSI

	dua sisi
	20%
	10%
	5%
	2%
	1%
	0,2%
	0,1%

	satu sisi
	10%
	5%
	2,5%
	1%
	0,5%
	0,1%
	0,05%

	1
	3,078
	6,314
	12,706
	31,821
	63,657
	318,309
			636,619

	2
	1,886
	2,920
	4,303
	6,965
	9,925
	22,327
	31,599

	3
	1,638
	2,353
	3,182
	4,541
	5,841
	10,215
	12,924

	4
	1,533
	2,132
	2,776
	3,747
	4,604
	7,173
	8,610

	5
	1,476
	2,015
	2,571
	3,365
	4,032
	5,893
	6,869

	6
	1,440
	1,943
	2,447
	3,143
	3,707
	5,208
	5,959

	7
	1,415
	1,895
	2,365
	2,998
	3,499
	4,785
	5,408

	8
	1,397
	1,860
	2,306
	2,896
	3,355
	4,501
	5,041

	9
	1,383
	1,833
	2,262
	2,821
	3,250
	4,297
	4,781

	10
	1,372
	1,812
	2,228
	2,764
	3,169
	4,144
	4,587

	11
	1,363
	1,796
	2,201
	2,718
	3,106
	4,025
	4,437

	12
	1,356
	1,782
	2,179
	2,681
	3,055
	3,930
	4,318

	13
	1,350
	1,771
	2,160
	2,650
	3,012
	3,852
	4,221

	14
	1,345
	1,761
	2,145
	2,624
	2,977
	3,787
	4,140

	15
	1,341
	1,753
	2,131
	2,602
	2,947
	3,733
	4,073

	16
	1,337
	1,746
	2,120
	2,583
	2,921
	3,686
	4,015

	17
	1,333
	1,740
	2,110
	2,567
	2,898
	3,646
	3,965

	18
	1,330
	1,734
	2,101
	2,552
	2,878
	3,610
	3,922

	19
	1,328
	1,729
	2,093
	2,539
	2,861
	3,579
	3,883

	20
	1,325
	1,725
	2,086
	2,528
	2,845
	3,552
	3,850

	21
	1,323
	1,721
	2,080
	2,518
	2,831
	3,527
	3,819

	22
	1,321
	1,717
	2,074
	2,508
	2,819
	3,505
	3,792

	23
	1,319
	1,714
	2,069
	2,500
	2,807
	3,485
	3,768

	24
	1,318
	1,711
	2,064
	2,492
	2,797
	3,467
	3,745

	25
	1,316
	1,708
	2,060
	2,485
	2,787
	3,450
	3,725

	26
	1,315
	1,706
	2,056
	2,479
	2,779
	3,435
	3,707

	27
	1,314
	1,703
	2,052
	2,473
	2,771
	3,421
	3,690

	28
	1,313
	1,701
	2,048
	2,467
	2,763
	3,408
	3,674

	29
	1,311
	1,699
	2,045
	2,462
	2,756
	3,396
	3,659

	30
	1,310
	1,697
	2,042
	2,457
	2,750
	3,385
	3,646

	31
	1,309
	1,696
	2,040
	2,453
	2,744
	3,375
	3,633

	32
	1,309
	1,694
	2,037
	2,449
	2,738
	3,365
	3,622

	33
	1,308
	1,692
	2,035
	2,445
	2,733
	3,356
	3,611

	34
	1,307
	1,691
	2,032
	2,441
	2,728
	3,348
	3,601

	35
	1,306
	1,690
	2,030
	2,438
	2,724
	3,340
	3,591

	36
	1,306
	1,688
	2,028
	2,434
	2,719
	3,333
	3,582

	37
	1,305
	1,687
	2,026
	2,431
	2,715
	3,326
	3,574

	38
	1,304
	1,686
	2,024
	2,429
	2,712
	3,319
	3,566

	39
	1,304
	1,685
	2,023
	2,426
	2,708
	3,313
	3,558

	40
	1,303
	1,684
	2,021
	2,423
	2,704
	3,307
	3,551

	41
	1,303
	1,683
	2,020
	2,421
	2,701
	3,301
	3,544

	42
	1,302
	1,682
	2,018
	2,418
	2,698
	3,296
	3,538

	43
	1,302
	1,681
	2,017
	2,416
	2,695
	3,291
	3,532



	44
	1,301
	1,680
	2,015
	2,414
	2,692
	3,286
	3,526

	45
	1,301
	1,679
	2,014
	2,412
	2,690
	3,281
	3,520

	46
	1,300
	1,679
	2,013
	2,410
	2,687
	3,277
	3,515

	47
	1,300
	1,678
	2,012
	2,408
	2,685
	3,273
	3,510

	48
	1,299
	1,677
	2,011
	2,407
	2,682
	3,269
	3,505

	49
	1,299
	1,677
	2,010
	2,405
	2,680
	3,265
	3,500

	50
	1,299
	1,676
	2,009
	2,403
	2,678
	3,261
	3,496

	51
	1,298
	1,675
	2,008
	2,402
	2,676
	3,258
	3,492

	52
	1,298
	1,675
	2,007
	2,400
	2,674
	3,255
	3,488

	53
	1,298
	1,674
	2,006
	2,399
	2,672
	3,251
	3,484

	54
	1,297
	1,674
	2,005
	2,397
	2,670
	3,248
	3,480

	55
	1,297
	1,673
	2,004
	2,396
	2,668
	3,245
	3,476

	56
	1,297
	1,673
	2,003
	2,395
	2,667
	3,242
	3,473

	57
	1,297
	1,672
	2,002
	2,394
	2,665
	3,239
	3,470

	58
	1,296
	1,672
	2,002
	2,392
	2,663
	3,237
	3,466

	59
	1,296
	1,671
	2,001
	2,391
	2,662
	3,234
	3,463

	60
	1,296
	1,671
	2,000
	2,390
	2,660
	3,232
	3,460

	61
	1,296
	1,670
	2,000
	2,389
	2,659
	3,229
	3,457

	62
	1,295
	1,670
	1,999
	2,388
	2,657
	3,227
	3,454

	63
	1,295
	1,669
	1,998
	2,387
	2,656
	3,225
	3,452

	64
	1,295
	1,669
	1,998
	2,386
	2,655
	3,223
	3,449

	65
	1,295
	1,669
	1,997
	2,385
	2,654
	3,220
	3,447

	66
	1,295
	1,668
	1,997
	2,384
	2,652
	3,218
	3,444

	67
	1,294
	1,668
	1,996
	2,383
	2,651
	3,216
	3,442

	68
	1,294
	1,668
	1,995
	2,382
	2,650
	3,214
	3,439

	69
	1,294
	1,667
	1,995
	2,382
	2,649
	3,213
	3,437

	70
	1,294
	1,667
	1,994
	2,381
	2,648
	3,211
	3,435

	71
	1,294
	1,667
	1,994
	2,380
	2,647
	3,209
	3,433

	72
	1,293
	1,666
	1,993
	2,379
	2,646
	3,207
	3,431

	73
	1,293
	1,666
	1,993
	2,379
	2,645
	3,206
	3,429

	74
	1,293
	1,666
	1,993
	2,378
	2,644
	3,204
	3,427

	75
	1,293
	1,665
	1,992
	2,377
	2,643
	3,202
	3,425

	76
	1,293
	1,665
	1,992
	2,376
	2,642
	3,201
	3,423

	77
	1,293
	1,665
	1,991
	2,376
	2,641
	3,199
	3,421

	78
	1,292
	1,665
	1,991
	2,375
	2,640
	3,198
	3,420

	79
	1,292
	1,664
	1,990
	2,374
	2,640
	3,197
	3,418

	80
	1,292
	1,664
	1,990
	2,374
	2,639
	3,195
	3,416

	81
	1,292
	1,664
	1,990
	2,373
	2,638
	3,194
	3,415

	82
	1,292
	1,664
	1,989
	2,373
	2,637
	3,193
	3,413

	83
	1,292
	1,663
	1,989
	2,372
	2,636
	3,191
	3,412

	84
	1,292
	1,663
	1,989
	2,372
	2,636
	3,190
	3,410

	85
	1,292
	1,663
	1,988
	2,371
	2,635
	3,189
	3,409
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Nomor 	: Tel.05/YN 000//R7W-71520000/2021
Gorontalo, 26 September 2020
Kepada Yth.
		Ketua Universitas Ichsan Gorontalo
Lampiran	: -
Perihal		: Persetujuan Penelitian di PT Telkom Indonesia (Persero) Tbk, Kantor 			  Witel Gorontalo

	Menindaklanjuti surat Nomor 2355/PIP/LEMLIT-UNISAN/GTO/XI/2020 Tanggal 26 September 2020 perihal permohonan izin penelitian di PT Telkom Indonesia (Persero) Tbk, Kantor Witel Gorontalo dengan judul “Pengaruh sistem pengendalian intern kas terhadap kewajaran pengelolaan kas pada PT.Telekomunikasi kota Gorontalo” maka dengan ini kami pada prinsipnya memberikan izin tersebut untuk kepentingan sebagaimana dimaksud.
[image: ]	Demikian kami sampaikan dan ucapan terima kasih atas kerjasamanya.
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1. Identitas Pribadi
[image: C:\Users\ACER\Downloads\photo6071281416924146601.jpg]
Nama		 : Sri nur wahyuningsih
NIM		 : E11.17.027
Tempat/Tgl Lahir	 : Gorontalo, 11 Juni 2000
Jenis Kelamin	 : Perempuan
Angkatan		 : 2017
Fakultas 		 : Ekonomi
Jurusan		 : Akuntansi 
     Agama	             : Islam
Alamat 		 : Desa Luwoo, Kec.Telaga 					   jaya, Kab.Gorontalo, Prov.					   Gorontalo 


2. Riwayat Pendidikan
a. Pendidikan Formal
1. Menyelesaikan belajar di SDN 9 Tiloan, Desa Panilan Jaya, Kec. Tiloan, Kab.Buol, Pada Tahun 2010
2. Kemudian melanjutkan ke jenjang berikutnya di SMP N 1 Telaga, Kec. Telaga, Kabupaten Gorontalo, pada Tahun 2011
3. Selanjutnya menyelesaikan belajar di SMK Almamater Telaga, Kab.Gorontalo, pada Tahun 2017
4. Melanjutkan pendidikan tinggi di Universitas Ichsan Gorontalo, mengambil Jurusan Akuntansi di Fakultas Ekonomi.
b. Pendidikan Non Formal
1. Peserta Orientasi Mahasiswa Baru (OMB) yang diselenggarakan Badan Eksekutif Mahasiswa (BEM) dan Fakultas Ekonomi Universitas Ichsan Gorontalo.
2. Peserta Latihan Kepemimpinan Mahasiswa (LKM) yang diselenggarakan Badan Eksekutif Mahasiswa (BEM) Fakultas Ekonomi Universitas Ichsan Gorontalo
3. Mengikuti Kuliah Kerja Lapangan Pengabdian Profesi ( KKLP Profesi) di PT Telkom Wilayah Gorontalo pada tahun 2020
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( Pada PT.Telkom Kota Gorontalo)

OLEH :

SRINUR WAHYUNINGSIH
E1117027

SKRIPSI

Untuk Memenuhi Salah Satu Syarat Ujian Guna Memperoleh Gelar Sarjana
Dan Telah Disetujui Oleh Tim Pembimbing Pada Tanggal
Gorontalo, 01 April 2021

Pembimbing 1

iki, SE.,M.Si
NIDN: 0927077001
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HALAMAN PER JJUAN

PENGARUH SISTEM PENGENDALIAN INTERN KAS
TERHADAP KEWAJARAN PENGELOLAAN KAS

(Studi Pada PT.Telekomunikasi Thk, Cabang Kota Gorontalo)

OLEH

SRI NUR WAHYUNINGSIH
E11.17.027

Diperiksa Oleh Panitia Ujian Strata Satu (S1)
Universitas Ichsan Gorontalo

I Dr Bala Bakri, SE., MSi W -
2 Rahma Rizal, SE AK MSi

3. Melinda Ibrahim, SE MSA

4. Reyther Biki, SE., M.Si

5. Yusrin Abdul, SE, MSA

Mengetahui

Kgtua Program Studi Akuntansi

Rahma Rilﬂél‘,.,ﬁl(. M.Si

DN : 0922057502 NIDN : 0914027902
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PE

NYATAAN

Dengan ini saya menyatakan bahwa

1

Skripsi ini adalah hasil dan belum perna diajukan untuk mendapatkan
gelar akademik (sarjana) baik di Universitas Ichsan Gorontalo maupun
perguruan tinggi lainnya.

Skripsi ini adalah mumi gagasan, rumusan dan penclitian saya sendiri,
tanpa bantuan pihak lain, kecuali arahan Tim Pembimbing.

Dalam skripsi ini tidak terdapat karya yang telah dipublikasikan orang
lain, kecuali secara tertulis dicantumkan secara acuan dalam naska dengan
disebutkan nama pengarang dan dicantumkan dalam daftar pustaka.
Penyataan ini saya buat dengan sesunggunya dan apabila kemudian hari
terdapat penyimpangan dan ketidak benaran dalam pernyataan ini, maka
saya bersedia menerima sanksi akademik berupa pencabutan gelar yang
telah diperoleh karena skripsi ini, serta sanksi lain sesuai dengan norma

yang berlaku diperguruan tinggi ini

Gorontalo, 1 April 2021
Yang Membuat Pernyataan

E11.17.027
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
LEMBAGA PENELEETAN (LENILIT)
UNIVERSITAS ICHS AN GORONTALO
I Racken Saleh Mo E Kot Coneatak

Telp (0433) 8 0060 00905 Fax (0113) 8299

emand lembasapenchtana unian ac i

Nomor 2355/PIP/LEMLIT-UNISAN/GTO/X1/2020
Lampiran
Hal Permohonan 17in Penclitian

Kepada Yth,
General Manager PT. Telkom Gorontalo

di,-
Kota Gorontalo

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Zulham, Ph.D
NIDN : 0911108104
Jabatan : Ketua Lembaga Penclitian

Meminta kesediannya untuk memberikan izin pengambilan data dalam rangka penyusunan Proposal /
Skripsi, kepada :

Nama Mahasiswa : Sri Nur Wahyuningsih

NIM : E1117027

Fakultas : Fakultas Ekonomi

Program Studi : Akuntansi

Lokasi Penelitian : PT. Telkom Gorontalo

Judul Penelitian : PENGARUH SISTEM PENGENDALIAN INTERNAL KAS

TERHADAP KEWAJARAN PENGELOLAAN KAS
Atas kebijakan dan kerja samanya diucapkan banyak terima kasih.

Scanned by TapScanner
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS ICHSAN

(UNISAN) GORONTALO
SURAT KEPUTUSAN MENDIKNAS RI NOMOR 84/D/0/2001
JI. Achmad Nadjamudain No. 17 Telp (0435) 829975 Fax (0435) 829976 Gorontalo

SURAT REKOMENDASI BEBAS PLAGIASI
No. 0041/UNISAN-G/S-BP/III/2021

Yang bertanda tangan di bawah ini

Nama Sunarto Taliki, M.Kom
NIDN 0906058301
Unit Kerja Pustikom, Universitas Ichsan Gorontalo

Dengan ini Menyatakan bahwa

Nama Mahasisw SRI NUR WAHYUNINGSIH

NIM E1117027

Program Studi Akuntansi (S1)

Fakultas Fakultas Ekonomi

Judul Skripsi Pengaruh sistem pengendalian intern kas terhadap
kewajaran pengelolaan kas pada pt. Telkom kota
gorontalo

Sesuai dengan hasil pengecekan tingkat kemiripan skripsi melalui aplikasi Turnitin untuk
judul skripsi di atas diperoleh hasil Similarity sebesar 34%, berdasarkan SK Rektor No.
237/UNISAN-GISK/IX/2019 tentang Panduen Pencegahan dan Penanggulangan
Plagiarisme, bahwa batas kemiripan skripsi maksimal 35% dan sesuai dengan Surat
Pernyataan dari kedua Pembimbing yang bersangkutan menyatakan bahwa isi softcopy
skripsi yang diolah di Turnitin SAMA ISINYA dengan Skripsi Aslinya serta format
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ABSTRACT

SRINUR WAHYUNINGSIH. E1117027. THE EFFECT OF CASH INTERNAL
CONTROL ON CASH MANAGEMENT EQUITY AT PT. TELKOM
GORONTALO

The study aims to identify (1) to what extent the cash internal control system (X)
simultaneously affects the cash management equity (Y): (2) to what extent the
control environment (X1) partially affects the cash management equity (Y); (3) to
what extent the risk assessment (X2) affects partially the cash management equity
(M): (4) to what extent the control activities (X3) partially affects the cash
management equity (Y): (5) to what extent the information and communication (X4)
partially affect the cash management equity (Y); (6) to what extent the control (X5)
partially affects the cash management equity (Y) at PT. Telkom Gorontalo. The
study uses a descriptive quantitative approach. The population of the study is the
whole employees of PT. Telkom Gorontalo. The study utilizes Purposive Sampling
with 80 respondents as the samples. The data are collected through observation
and questionnaires. The analysis method employs Path Analysis. The study
outcomes indicate that (1) The cash internal control system (X) simultaneously have
a positive and significant effect on cash management equity (Y) of PT Telkom
Gorontalo (98.3 %), (2) the control environment (X1) partially have a positive and
significant effect on cash management equity (Y) which is 0.070 (7 %); (3) the risk
assessment (X2) partially have a positive and significant effect on cash management
equity (¥) which is 0.591 (59.1 %); (4) the control activities (X3) partially fiava
positive but o significan effct o cash management equity (Y) which s 0
%); (5) the information and communication (X4) partially have negatib
significant effect on cash management equity (Y) which is -0.015 (1.5 &)
control (X5) partially have a positive and significant effect on cash rigriggem;
equity (¥) which is 0.345 (34.5 %).

Keywords: internal cash control system, cash management equity
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ABSTRAK

SRI NUR WAHYUNINGSIH. EI117027. PENGARUH SISTEM
PENGENDALIAN INTERNAL KAS TERHADAP KEWAJARAN
PENGELOLAAN KAS PADA PT TELKOM KOTA GORONTALO

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) seberapa besar pengaruh sistem
pengendalian intern kas (X) secara simultan terhadap kewajaran pengelolaan kas
(Y). (2) seberapa besar pengaruh lingkungan pengendalian (X1) secara parsial
terhadap kewajaran pengelolaan kas (Y), (3) seberapa besar pengaruh penaksiran
risiko (X2) secara parsial terhadap kewajaran pengelolaan kas (Y), (4) seberapa
besar pengaruh aktivitas pengendalian (X3) sccara parsial terhadap kewajaran
pengelolaan kas (Y), (5) seberapa besar pengaruh informasi dan komunikasi (X4)
secara parsial terhadap kewajaran pengelolaan kas (Y), (5) Seberapa besar pengaruh
pengendalian (X5) secara parsial terhadap kewajaran pengelolaan kas (Y) pada PT.
Telkom Kota Gorontalo. Metode yang digunakan di dalam penelitian ini melalui
pendekatan kuantitatif dengan penyajian sccara deskriptif. Populasi dalam
penclitian ini adalah seluruh karyawan PT. Telkom Kota Gorontalo dan sampel yang
digunakan dalam penclitian ini scbanyak 80 responden dengan menggunakan
teknik purposive sampling. Tehnik pengumpulan data melakukan observasi dan
penyebaran kuisioner kepada responden, Metode analisis data menggunakan
analisis jalur. Hasil penclitian menunjukkan bahwa: (1) pengaruh sistem
pengendalian internal kas secara simultan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kewajaran pengelolaan kas (Y) pada PT. Telkom Kota Gorontalo yakni
sebesar 98,3%, (2) pengaruh lingkungan pengendalian (X1) secara parsial
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kewajaran pengelolaan kas (Y) pada
PT. Telkom Kota Gorontalo yakni sebesar 0,070 atau 7%, (3) pengaruh penaksiran
risiko (X2) secara parsial berpengaruh positif dan signifikan tethadap kewajaran
pengelolaan kas (Y) pada PT. Telkom Kota Gorontalo yakni sebesar 0,591 atau
59,1%,(4) pengaruh aktivitas pengendalian (X3) secara parsial berpengaruh positif
dan tidak signifikan terhadap kewajaran pengelolaan kas (Y) yakni sebesar 0,044
atau 4,4%, (5) pengaruh informasi dan komunikasi (X4) sccara parsial berpepaart

(X5) sccara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap
pengelolaan kas (Y) yakni schesar 0,345 atau 34,5%.

Kata kunci: sistem pengendalian internal kas dan kewajaran pengelolaan X
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